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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Belajar pada hakikatniya merupakan oentuk keaktifan siswa walaupun
dalam derajal yang berbeda-beda. Keaktifan tersebut dapat tergambar dalam
beberapa bentuk seperti mendengarkan diskusi, menulis laporan dan
omunikasi. Perbustan seperti ifn menandakan adanya proses perubahan
dalam diri siswa. Hal itu sesuai dengan teori dari Psikologi Gestal yang
menyatakan balwa “helajar” adalah proses perubghan tingkah ia.ku pada diri
seseorang berkat pengalaman dan pelatihan { Oemar Hamalik, 1991: 16).
Keaktifan belajar siswa dalam proses pembelajaran  di sekolah
sanget gury harapkan untuk lebib meningkatkan hasil belajar yang optimal.
Selnin i juga harapan yang selaly melekat dan selalu gury tuntut adalah
bagaimana pelajaran yang disampaiakan gury dapat dikvasai siswa secara
tuntas, Ini merupakan salsh satu masalah yang cukup sulit dirasakan oleh
gurs. Kesulitan ity dikarenakan siswa merupakan makhlok sosial yang
mempunyai latar belakang yang berlainan baik dari segi kemampuan maupun
keluarga Menurut Syaiful Babri Djamarah paling sedikit ada tiga aspek yang
membedakan siswa satu dengah vang lainnya yaitu aspek infelektual,
psikologis, dan biologis (Syaiful Bahri Djamarah, 1996: 1).
Ketiga aspek terscbul merupakan akwr permasalahan yang

wenimbulican bervariasinya sikap dan tingkah laku siswa di sekolah. Hal ini

1
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menjadi tugas guru dalam mengajar dalam rangka uniuk mencipiaken suasana
kelas yang kondusif Sussanz kelas yang kondusif itu ditandai dengan adanya
keaktifan siswa dalam proses pewbelajaran di sekolah

Kebmnyakan gurs dnlam melsksanakan pengajaren lebih sering
menggunakan metode caramah, hal itu dimaksudkan agar semua informasi
bisa sampai kepada siswa seluruhnya Akan tatapi siswa menjadi tidak aktif
dan kreatif serta lebih cenderung mengandalkan semua informasi itu hanya
datang dari ureian gura di sekolah

Fepomena seperti yang hampir ada dalam suasana-suasana
pembelajaran dt gekolah-sekolah. Padahal  proses pengauanm yang
sebenaranya ada}ah sangal memerlukan keaktifan, baik deri gurn maupun
siswa sehingga tujuan pengajaran yang ingin dicapai naotinya berhasil
optimal.

Dalam pengajaran bahasa Arab di sekolah kbususnya di Madrassh
Ibtidaiyah, keaktifan giswa sanga$ diperiukan kareua pelajaran bahasa Arab
juga merupakan galah satu pelajaran bahasa asing yang dirasakan cukup sulit
untok dipelajart, dan akan sulit dipshamt manakala siswa tidek aktif dalam
belajamya. Pentingaya menguasai bahasa Arab di Madresah Ibtidaiyah juga
sebagai modal awnl unfuk depat mempelajari al Qur'an maupun al Hadits
serta pelajaran-pelajaran agama yang lain  yang diberikan pada siswa
Magdrasah Ibtidaiyah.

Kemudian bahasa Arab juga dikatakan sebagai bahnsa kedun seteloh

bahasa Indonesia lebih Janjut Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar menjelasian:



Lebih khusus lagi bahasa Arab adalah bahasa Islam, bahasa agamanya
orang-orang Indonesia yang mustahil bisa mendalami ajaran-ajaran
islam itu, tanpa menguasai bahasa Arab dengan baik. Sebab al-Qur,an
dan al- Hadits sebagni sumber ajaran Islam adalah tertulis di dalam
bahasa Arab, yang apabila hanya dipahami dari ferjemahan-
terjemahan belaka masih jauh dari ketepatan / akurasi interprefasi
maupun wawasan kandungannya. {Tayar Yusuf, Syaiful Aowar, 1995
: 152).

Dengan melihat kenyataan sckarang ini, pengajaran bahasa Arab di
sekolah-sekolah agama Idonesia dirasakan kurang efektif, hal ini terbukti
dengan adanya hasil yang diperoleh sangat jauh dari tujuan pengajaran yang
ingin dicapai. Kendala seperti inilah yang kemudian memunculkan satu
pertanyaan dalam benak seorang Guru bahasa Arab, yaitu bagaimana cara
mengajar bahasa Arab yang efekiif dan efesien.

Untuk menjawab pertanyaan tersebut perly kiranya seorang gurn
meneraplkan konsep CBSA dalam mengajarkan  bahasa Arab di Madrasah
Tbtidaiyah kelas-kelas tinggi untuk lebih meningkatakan hasil belajar yang
optimal. D1 mana istilah CBSA bukan hal yang baru lagi dunia pendidikan
dan merupak golusi yang tepal untuk mengaktitkan siswa di kelas.

Sesuai dengan latar belakang masalah tersebut di atas maka penulis
dalam ini akan mengadakan penelitian dengan mengangkat tema “Konsep
Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA) bagi Siswa Madrasah Ibtidaiyah Kelas-

kelas Tinggi dalam Pengajaran Bahasa Arab” sebagai judul skripsi.

B. Pencgasan Istilah

Untuk menghindari salah penaftiran dalam memabami isi dari judul

Skripst ini, maka perly kiranya penulis tegaskan beberapa istilah berilust :
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Konsep Cara Belgjar Siswa Altif (CBSA)

Adalsh svatu proses kegiatan belajar mengsmjar yang subyek didiknya
terlibat secara intelekiual dan emosional sehingga ia betul-beful berperan
dan berpartisipnsi akif dalam melakukan kegiatan belajar. (Naoa Sudjana,
1989 : 20}

Madrasah Ibtidaiyah Kelas-kelas Tinggi

Madrasah Ibtidaiyah adalah Sekolah Dasar yang berciri khas agama Islam
{Marwan Saridjo. 1996 : 124).

Kelas-kelas tinggi adalah musa-masa sekolah dasar autara kelas 1T sampai
kelas VI, |

Pengajaran

Adalah interaksi siswa dengan lingkungan belajar yang dirancang
sedemikima rupa untuk mencapsi fujuan pengajaran, yakni kemampuan
yang dimiliki siswa sefelah menyelesaikan pengalaman belajmmya (Naua
Sudjana, 1988 : 6).

Bahasa Arab

Yang penulis maksud di sini adalah bidang studi bahusa Areb di Madrasah
Ibtidajyah Kelas-kelas Tinggi.

Sadi yang penulis makeud dengan konsep CBSA bagi siswa Madrasah
Ibtidaiyah kelas-kelas tinggi (kelas IIl ~ VI) adalah suatu konsep CBSA
vang harus ada dalam proses pengajaran di Madrasah Ibtidaiyah kefas-
kelas tinggi dalam pengajuran bahasa Arab agar keaktifan belajar mereka

semakin optimal.




C. Identifikasi dan Pembatasan Masalah
1. Identifikasi Masalah
Dalam penelitian ini penulis meagidentifikasikan beberapa masalah yang
terkait dengan pengajaran bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah di
anfaranya:
a Pengajaran yang berlangsung di Sekolah Dasar masih bersifat
monoton vakni proses komunikasi yang terjadi hanya searah..
b. Stewntidak berperan altif dalam belajar, akan tetapi lebih pada hanya
melakukan kegiatan Duduk, Dengar, Catat dan Hafal (DDCH).
2. Pembatasan Masalah |
Berangkat dari identifikasi masalah di atas, penulis akan
membatasi beberapa permasalahan di antaranya adalah .
a Strategi mongajer yang digunakan gury .di Madrassh btidaiyah
terscbuf masih didominasi dengan mefode cerammah, padahal metode
ini tidak mengaktiflan siswa.

b. Perlu diterapkan strategi pengajaran yang bisa mengaktifkan siswa

D. Perumusan Masalsh
Berangleat dari permasalahan di ntas, maka berifost ini penulis
rumuskan permasalahan sebagat berikut :
1. Bagaimana penerapan konsep CBSA bagi siswa Madrasah Ibtidaiyah
kelas-kelas tinggi dalam pengajaran bahasa Arab?
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. Tujuan Penelitian

Datam kegiatan penelitian int penulis bermaksud :

2.

li

Mengetahui bagaimana konsep CBSA bagi siswa Madrasah Ibtidaiyah
Kelas-kelas Tinggi dalam pengajaran bahasa Arab.

Mendapatkan konsep belajar mengajar yang fepal dalam pengajaran

bahasa Arab bagi siswa Madrasah Iblidaiyah Kelas-kelas Tinggi dengan

metode CBSA.

Manfaat Penclitian

i

Untuk mengetahui tentang konsep CBSA bagi siswa Mm Ibtidaiyah
Kelas-kelas Tinggl.

Sebagai sumbangan pemikiran bagi para guru bahasa Arab tentang konsep
CBSA dalam melaksanskan pengajaran bahasa Arab bagi siswa Madrasah
Totidaiyah Kelas-kelas Tinggi.

Untuk melengkapi khazanah perpustakaan STABN Purwokerto.

Telaah Pustaka

Ada beberapa buku yang telah membahas mengemsi CBSA

diantaranya adaloh :

1. Nana Sudjana dengan bukunya “Cara Belajar Siswa Aktif dalam proses

Belajar Mengajar”. Menurut Nana Sudjona optimalnya kadar keaktifan
siswa dapat dikondisikan dari sudut siswa, gurn, program belajar, situasi

belnjar dan sudut sarana belajar (Nana Sudjana, 1989 : 30).




membahas {entang bagaiaman cara mengaktifan siswa dalam belajar.

Oemar Hamalik dengan bukunya “Kurikulum dan Pembelajaran”. Pada

fd

bab ke-9 membahas tentang Pendekatan CBSA dalam Pembelajaran. .
Adapun buku yang terkait dengan pembahasan beberapa metode
mengajar bahasa Arab adalah @

1. Abu Bakar Muhammad dengan bukunya “Metode Khusus Pengajaran

Bahasa Arab”.

!‘u

Juwairiyah Dahlan dengan bukunya “Metode Belajar Mengnjar Bahasa

Arab” yang mengupas fentang prinsip-pringip pengajaran baha‘sa Arab.

3. Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar dengan bukunya “Metodologi Pengaiaran
Agama dan Bahasa Arab”.

Berkaiten dengan pembahasan CBSA, ada beberapa judul skripsi yang
membahas tentang ini salab satunya yaitu slaipsi dari Aman Nur Khayanto
dengan judul «“pondekatan Ketrampilan Proges dalam Pengajaran Bahasa
Arab”.

Setelah penulis mengadakan penelaahan terhadap beberapa buku dan
skripsi yang ada, belum pernah penulis dapatkan permasalahan yang sama
dengan permasalahan yang penulis angkat. Untuk itu penulis menganglat
judul “Konsep CBSA bagi Siswa Madrasah Ibtidaiyah kelas-kelas Tinggi

dalam Pengajaran Bahasa Arab” sebagai judul skripsi ini.



H. Metode Penelitian

Untuk lebith mempermudah penulis dalam melakukan penelitian, maka

perlulah kiranya penulis gunskan beberspa metode penelitiam diantaranys

sebagai bertkut :

L

Peneatuan Gbyek

Dalam penelitian ini penulis mengambil konsep CBSA dalam pengajuran
sebagai obyek penslitian. Dan dalam hal ini penulis spesifikasikan pads
pengajoran bahasa Arab untuk Madrasah Ibtidaiyah Kelas-kelas Tinggi.
Metode Pengumpulan Data

Bertumpu pada pokok permasalahan dalam penelitian -ini, penulis
menggunakan metode pengumpulan data dengan cara mengumputkan data
yang terkait dan mempunyai relevansi dengan permasalshan yang akan
dibahas. Karena penelitian ini bersifat kepustakaan, maka dalam ha! ini
data dikumpulkaen dari sumber-sumber tertulis baik primer mwaupun
skunder berupa buku, makalah, majalah, laporan penelitian,

Metode Penyajian Data

Setelnh data diperoleh, makn langkah selsnjuinya adalah penulis
menyajikan data dengan metode deskriptif, yakni bentuk pemaparan dari
hasi) penelitian kualitetif tentang konsep CBSA dalam pengajaran bahasa
Arab.

Metode Analisa Data

Untuk menganalisa date yeng telah terkumpul, penulis menggunakan

beberapa metode anfara lain :



a Metode Content Aralysis Menurut para abli “Content Analysis”

menampitkan tiga syarat yaitu obyektifitas, pendekutan sistematis dan
geveralivasi. Asalisis harus berlandashan afwan yang dirumuskan
secara eksplisit. Untuk memenubi syarat sistematis,untuk kategorisasi
isi harus menggunakan kriteria tertentu. Hasil analisis hanslah
meuyajikan generalisasi, artinya temwvannya baruslah mempunyai
sumbangan teoritik, temwan yang hanya deskriptif rendah
nilainya (Noeng Muhadjir,1996: 49).
Karena penelitian imi bersifat kepustaksan, maks pemulis dalam
menganalisis data denmgan menggunakan “Aralysis C‘a;;terzt” yaitu
dengan menganalisis beberapa leori yang melandasi pokok
pembahasan yang dalam hal ini mengenai konsep CBSA.

b, Metode Induktif
Metode ini penulis gunakas ustuk menarik kegimpulan dari hal-hal

yang bersifat khusus menuju kepada kesimpulan yang bersifat umum.

c. Metode Deduktif
Metode ini penulis gunakan untuk menarik kesimpulan yang bersifat

umum kepada kesimpulan yang bersifat khusus.

I Sistematika Penulisan
Agar dalam penulisan ilmigh ini lebih sistematis, maka berikut penulis

Ilasifikasikan pembahasan ini dalam sistematika sebagai berikaut :



L
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Bab 1: Pendahuluan

Berisi tentang : Latar Belakang, Penegasan Istilzh, Identifikast dan
Pembatasan Masalah, Perumusan Masalah, Tujoan Penelitian, Manfaat
Penelitian, Telaah Pustaka, Metode Penclitian, dan Sistematika Pentlisan
Bab I1 ; Tugas Perkembangan dan Karakferistik Siswa Madrasah

Thtidaiyah Kelas-Kelas Tinggi

Membahas tentang . Gambaran Umum Perkembangan Ansk Usia
Madrasah Ibtidaiyah, Tugas Perkembangan Anek Usia Usia Madrasah
Ibtidaiyah, Karakteristik Siswa Madrasah Ibtidaiyah Kelas-Kelas Tinggi

yang didalamnya membahag Karakteristk Umum dan Karakteristik

Khusus,

Rab IN : Komsep CBSA dan Pendekatan Ketrampilan Proses dalam
Pengajaran Bahasa Arab Terdirt atas empat pembahasan :

- Konsep CBSA
Berisi tentang : Hakikat CBSA, Asumsi Dasar Perlunya CBSA dalam

Pengajarat, Pringip-prinsip Mengaktifkan Siswa dalan Belajar, dan
Konsep CBSA dalam Proses Pembelajaran.
. Guru dalam CBSA
Membahas tentang : Posisi dan Permn Guru, Kompetensi Gurm,
Hubungan Guru ~ Siswa dan Dasar-dasar Pentingnya CBSA bagi Gury
. Pendekatan Ketrampilan Proses
Berisi tentang : Pengertian Ketrampilan Proses dan Kaitannya dengan

CBSA, Tumjuan Pendekatan Eetrampilan Proges dan Kemampuan
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dalam Ketrampilan Proses.
- FKonsep Cara Belajar Siswa Aktif (C}?;S:A:):daiam Pengajaran Bahasa
Arab bagi Siswa Madrasah Ibtidaiyah Kelas-Kelas Tinggi
Membahas tentang : Konsep Pengajaran Bahan Bacsan, ¥onsep
Pengajaran  Tadribat, Konsep Pengajaran Mufiadat, Konsep
Pengajaran Mulahazat, Konsep Pengajaran Tamrinat, Konsep
Pengajaran Imla’, dan Konsep Pengajaran Insya® Muwajjah.
4. Baik IV Analisis
- Kelebihan-kelebihan konsep CBSA
- Kelcurangan-kekurangan konsep CBSA
Fonsep CBSA dalam peningkatan pengajaran bahasa Arab bagi Siswa
Madrasah Ibtidaiyah Kelas-kelas Tinggi (suatu langkah ke arah
peningkatan pengajaran balmsa Arab)
5. Bab V: Penufup
Berisi tetang ; Kesimpulan, Saran-saran dan Kata Penutup.

Demikian gambaran sistematika penulisan skripsi yang penulis susun,

sehingga karya ini febih mudah dipahami.



fantastis berlangsun

BAB I
TUGAS PERKEMBANGAN DAN KARAKTERISTIK SISWA

MADRASAH IBTIDAIYAH KELAS-EELAS TINGGI

A. Gambaran Umum Perkembangan Anak Usia Madrasah Ibtidaiyah

Mozsa usia Sekolah Dasar / Madrassh Ibtidaiyah dikatakan sebagw
masa kanak-kanak akhir yang beriangsung dart usia 6-12 tahun Usia mi
ditandai dengan mulainya anak masuk sekolah dasar yang merupsakan sejarzh
barn datam kehidupannya yang ketak akan mengubah sikap dan tingkah
fakunya. Para pendidik mengenal masa ini sebagai “masa sekolah”, karema
pada usia inilab anak untuk pertama kalinya menerima pendidikan formal
(Kartini Kartono, 1995 133).

Masa anak sekolsh dasar / madrasah iblidaiyeh {6-12 tshun} dibam
menjadi tiga stadium. Stadium I yang disebut realisme Jantastis, stadrum 11
yang disebul realisme sems, dan stadium 1 atan disebut dengan realisme
refleksif (Depdikbud, 1991: 117).

Menurut para ahiui Psikologi Perkembangan stadium I {realisme
g sampai usia B tahun. Di mana dalam stadium ioi, anak
mulai mengenal perbedaan dirinva dan orang lain. Sifat egoistisaya
berangsur-angsur berkurang, sedangkan i mulai realistis dalam memandang
grang-orang dan benda disekitamya (Depdikbud, 1991: 118).

Menumt teori pengamatan, sglah satunyz yaity teori Oswald Kroh
mongemukakan bahwa pada usia 7- 8 tahun segala hasil pengamatan
merupakan kesan totalitas, di mana kesan tersebut dileugkapi dengan fantasi

anak (Kartini Kartono, 1995: 136).

12
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Tahap permulaan mengenal perbedaan fantastis dan kenyatasn mernpakan
masa peralihan dart stadium I ke stadium II. Pada stadium I (realisme semu)
fantasi anak mulai berkurang dan diganti dengan pemikiran yang lebib rasional,
14 mulai bekerja dengan analisa objektif Kawasan dunia realisme bertambah
lvas dan svbaliknya kawasan dunia fantasi semakin sempit. Perbedaharaan
pengetahuanaya semakin luas. Ia rajin belajar, walanpun belum ada reaksi
spontan terhadap apa yang dipelajannya stu,

Dulam Stadium ini pengstahvan anak dalam berbagai hal semakin besar
tetapi terbatos Kepada pengetahuan yang diperoleh dari pengalaman. Apa yang
diketahuinya belum terstrukiur, akan tetapt masih terpisah-pisah. Ia baru sekedar
mengenal dan belum mengetahui keterangan dan sanglut pant berbagai persoalan.

Pada mass ini anak berade dalam keadaan serba ingin tahu, schingga anak
betal-betul dalam stadivm belajar. Pengetzhuannya bertambah secara pesat.
Banyak ketrampilan mulai dikuasai, dan kebiasaan-kebiasean tertenty mulai
dikembangkannya (Depdikbud, 1991: 118).

Minat anak pada stadium ini lebih banyak mengarah pada sesvatn yang
meuarik perhatiannya, di mana pada usia ini anak sangat akiif dinamis.
Dalam melihat segala sesuntu yang akdif dan bergerak akan sangat menarik minat/
perhatian anak Minat anak pada stadium ini juga banyak tertuju pada macam-
macam aktivitas, sehingga gemakin banyak dia berbuat, makin bergunalah
aktivitas tersebut bagi proses perkembangan kepribadimnya (Kartini Kartono,
{995 : 138).

Menanggspi proses perkembangan dalam masa ini  guru atan orsng tua

jangantah kel jika melihat anak yang terlaly aktif bergerak dengan perlakuan
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yang menyiksa diri anak. . Baik dengan sering marah-marah dan menghukum
anak dan bahkan mencap anak kurang disiplin, tidek patwh dan sebagainya
Farena dalam stadium ini anak sebenarnya sedang belnjar atan mengenal segala
gesuaty yang menarik perhatian.

Pada usia 10 - 12 tahun atau kira-kira anak duduk di kelas IV - VI SD
mercka berada pada stadium 11 {(realisme reflekif)(Depdikbud,1991: 118).. Pada
ynasa ini anak mulai berfikir realistik. Kemampuan intelektualnya mulai tumbub.
Di inana pada masa ini ditandai dengan tiga kemampuan atsu kecakapan baru,
vitu mengklasifikasikan, menyusun atan mengasosiasikan (menghubungkan atau
menghitung) angka-angka atau bilangan {H. Syamsu Yusuf LN, 2001: 178).

Dalam stadium ini anek lagi senang berada di alam bebas dari pada
dikurung di dalam gedung yang menutup pemandmgan. Ansk pads stadium ini
senang sekali berdarmawisata, bertnalang atau main-main di halaman sekolah.
Anak laki-taki lebih senang melakukan tindskan yang heoristik sebagai
perwujudan kelaki-lakiannya dan sedangkan anak perempuan mulai
menampakkan kefemininannya. Ini menandakan bahwa dalam masa it anak
inulai belajar memainkan peranan gesuai dengan jemis kelaminnya dan bagi
mereka permainan adatah perwujudan kehidupan rokhanish dan jasmanizh yang
sangat menyenangkai (H.Syamsu Yusuf LN, 2001: 69).

Selanjutnya dalam usia kira-kira 8 tabun, anak mulai senang dengan hal
yang realitas dan obyektif, berbeda dart masa-musa sebelimnya dimana anak
bersifat fabil serta lebih senang kepada hal-hal yang bersifat khayali dan kepura-
puraan. Dalam mass ini anak cenderung mengumpulkan berang-barang bekas

Jun menggunakas sesuni fungginya Dengan adanya kegemaran pengumpulan
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benda-benda maka timbutlah hasrat anak nmuk berkomunikasi dengan dunia lnar,
dunia yang lebih luas. Keinginan ini bisa dilihat, kalu anak saling berkunjung ke
rumah teman-leman sekelasnya. Berkaitan dengan itu, dalam masa ini rasa sosial
murni pun mulai muncul, sepesti kepemumpinan, veenderung menolong,
menguasai, memerintah dan lain sebagainya

Pada masa itu juga, perkembangan bakat sudah mulai kelihatan. Anak
mulai menunjukkan arah perkembangan yang kbusus (Dedikbud, 1991: 120).
Diantara bebagai kegemaran anak, salah satumya ada yang kelthatan lebih
menonjol. Sebagian anak ada yang gemar duduk membaea berjam-jam, sampai
kadang-kadang lupa makan, mandi dan sebagainya. Anak yang seperfi ini besar
kemungkinan akan menjadi s2orang ilmuwan, sastrawan gafan  wartawan,
Sementara ilu ada pula yang mempunyai kegemaran kbhusus mengutak-atik benda-
benda yang ada di rumah, misalnya jam, radio, mobil-nobilan dan sebagainya.
Jika disrahkan dengan baik kemungkinen besar snak seperti itn nkan menjadi

tekmisi. Demikianlah seterusaya, berbagai kecenderungan khusus kelihatan pada

anak yang disebut hobby.
Guru disekolah yang mengetahui dan wmengerti akan hobby anak-anak

didilnya akan mudah menjuruskan dan memberikan sarae untuk memilib bidang

qudi yang akan ditekoni anak terscbut kelak  Alangkah baiknya jika guru

berkonsultasi dengan arang tua anak mengenai hobby anak tersebut, sehingpa

datam pembinaan dan pendidikannya mempunyai kesamaan arah antara orang tua

dan gurs di sekolah. Banyak ditemui orang tua memaksakan keinginannya pada

anak, sementara anak tidak menyenangi apa yang dipsksakan orang tua tersebut,

Guru-gurs di sekolah pun kadang-kadang membuat kesalahan serupa
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Kadang-kadang guru tidak melihat dan memperhatikan bakat dan hobby anak dan
hanya mengambil patokan pada nilai yang diperoleh anak ketika ulangan atay
membuzt PR dan latihan-latihan di sekolah. Sementara ada sebagian amak yang
menyibukan diri dengan khususnya yang tidak termonitor oleh guru. Kadang-
kadang anak seperti ini menjadi korban, tidak patk kelas atau tidak lulus yjian
Penyebab utamanya bukan karena kebodohan, tetapi karena kurang perhatian dan
bimbingan seria pengarahan dari guru. Anak sperti im biasanyz meremehkan
nata pelajaran fain oleh karena sibuk dengan hobby aten bakatnya saja.

Namun ada baiknya perlu diketahui bahwa fage-fase perkembangan sejak
stadium 1 sampat II1 yaog diceritakan di atas pada dasarnya tidak sama pada
setiap gnak. Hal ite sangat tergantung dari pengarvh lingkungannnya, irama
perkembangun Juga tidak sama pada setiap anak.

Ada yang berkembang cepat, sedang, [ambat atau tidzk berkembang sama sekali

(Depdikbud, 1991:122).

. Tugas Perkembangan Aunak Usia Madrasah Ibtidaiyah

Dalam perkembangan ipdividu terdapat tugas-tugas yang muncul pada

fage-fase perkembaugan tertentu dari kehidupan individu itu. Apabila individu

Lerhasil menyelesaikan tugas perkembangan itu, maka akan membawa individy

itu pada kebabagiaan dan individu juga akan berhasil dalam melaksanakan tugas-

tugas perkembangan gelanjutnya.
Tugas-tugas perkembangan itu seyogyanya selain diperhitangkan secara

cormat oleh para orang tua dan gury sebagai sesusfu yang herus terjadi secara

slamich dan tepa pada waktunya. Perhatian orang tua dan gwru (khusunya fase

mazn sekolah) amnat diperiukan. Hal it penting guna menunjang kebeshasilan
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R e
¢ kedase selanjutnya {Muhibbin

Syah, 2001 : 30}

Adapun tugas perkembangan pada usia sekolah yang dikemukanan oleh

Robert Havigurst (1972) sebagaimana dikutip oleh Muhibbin Syah adalah sebagai

bertkut

1.

L

Belajar menguasal ketrampilan fisik yang diperiukan untuk permainan yang
wvmum,

Mewmbentuk sikap yang sehal terhadap dirinya sendiri sebagal organisasi yang
sedang berkembnag, seprti kesadarean fentang harga diri (self~esteern)

Belajar bergasl dengan teman-temanya sesuai dengan etika moral yang

berlaku di masyarakatnya

Belajar memainkan perannya sesuai dengan jenis kelaminoya.

Mengembangkan ketrampilan-ketrampilan  yang  fundamental dalam

membacn, menulis dan berhitung,

Mengembangkan konsep-konsep yang diperlukan dalam kehidupan sehari-

hart.

Mengembangkan pembeutukan kata hati, moral dan skala nilai yaug selaras

dengan keyakinan dan kebudayaan yang berlaku di masyarakatnya.

Mengembangkan sikap objektif/lugas baik positif maupun negatif terhadap

kalompok-kelompok sogial dan lembaga-lembaga kemasyarakatan.

Belajar jnencapal kebebasan pribadi dalam rangka membentuk pribadi yang

mandiri dan bertanggungjawab {(Muhibbin Syah, 2001 : 51).
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C. Karakieristik Siswa Madrasah Ibtidaiyah Kelas-kelas Tinggi

1. Karakteristik Umum

Masa usia sekolah dasar merupakan akhir dari mmsa kanak-kanzk

yang beriangsung dari wmur enam tahun hingga kira-kira umur sebelag atay

dua bolas fahus. Masa-masa ini sikap hidupnya sudah mengarah pada sikap
yang obyektif dan empiris berdasarkan pengalanan. Emosionalitas anak mulai

berkurang, sedang intelek dan skal budi (rasio, fikir) semakin menonjol.
Sehubungan dengan itd, para pendidik menyebut masa ini sebagai masa

sakoiah atan masa intelektual.

Dalam dumia pendidikan masa intelektual atau masa keserasian
bersekolah ini dibagt menjadi dua yaitu 1) masa kelas-kelas rendah sekolah

dasar, yaitn kira-kira usia 6 ata 7 tahun sampai kira-kira usia 9 atan 10 tahun,

1) Masa kelas-kelas tinggi sekolah dasar, yaitu kira-kira usia 9 atan 10 tahun

hingga kira-kira umur 11 atau 12 tahun (Sunadi Suryabrata, 1993 : 215)
Masa kelas rendah Sekolah Dasar memurut Charlotte Buhler

gebagaimana dikutip oleh Kariini Karfono merupakan masa soselisasi anak

dimana pada masa ini anak mulai memasuki masyarakat fuas (misalnya taman

kanak-kanak pergaulan dengan feman-teman sepermeinan, dan sekolah

rendah). Anak mulsi belajar mengenal dunia sekitar secara obyekhf Dan 1a

mulai belajar mengenal arti prestasi pekerjaan, dan tugas-tugas kewajiban

(Kartini Kartono, 1995 : 29}
Kemudian memasuki masa kelas-kelas tinggi, anak mencapai

obyelifitas tertinggi. Masa peayelidik, kegiatan mecoba dan bereksperimen,

yang distimulir oleh dorongan-dorongan meneliti dan rasa ingin tahu yang

besar, Merupakan masa2 pemusatan dan penimbunan (enaga untuk berlatih,



19
menjelajah dan bereksplorasi (¥artini Kartono, 1995 : 29}
Adapun ciri-ciri deri masa kelas-kelas tinggi Sekolah Dasar secara
terperinci sebagrimanz yang telah dikemukakun oleh Sumadi Surysbrata
sebagai berilul
a Adanya minat terhadap kehi dupan praktis sehari-hari yang konknt. Hal ini
menimbulkan adanya kecenderurgan untuk membandingkan pekerjaan-
pekerjaan yang praktis.

b. Sangal realistik, kritis, ingin tahu dan ingin belajar.

Mulai timbul minat terhadap bidang-bidang pekerjasn tertentu.

d. Anak pada masa ini gemar membentuk kelompok sebaya dalam bermain

dan belajar.
Sampal pmur 11 tzhun, anak suka meminta bantuan kepada orang dewasa

0w

dalam menyelesaikan tugas-tugas belajaraya.
£ Setelah umur 11 tshun, amsk mulai ingin bekerja sendiri dalam

menyelesatkan tugas-tugas belajamya.
Pada masa il anak memandang nilai (angka rapor) asbagai ukuran yang

tepat mengenai prestasi gekolahnya {(Sumadi Suryabrata, 1993. 217).

{engan melihat cirt khas dari masa kelas-kelas tingg sekolah dasar, maka

anak pada masss ini dengan pengajaran di sekolah telah dipersiapkan mampu

melaksanakan tugas kewajiban yang baru, khususnya dipersiapkan untuk

fugas-tugas hidup yan cukup berat pada usia dewasa. Untuk itu sangat

diperfukan bimbingan dan pendidikan yang cukup lama (Kartini Kartono,

1995 : 134)
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Warakteristik ¥hmsus

e

Ada beberapa karakteristik khusus fentang perkembaugan anak usia

Seholah Dasar untuk tingkat kelas-kelas tinggi. Karakteristik tersebut bisa
dilihat dari  a Faktor intelektual, b. Faktor kognitif, ¢ Fakfor verbal.
d Taktor motorik, dan e Fakior pmosional.

w  Iraktor Intelektual

Faktor intelektual dari siswa ialah kemampuan urtuk berhubungan
dengan lingkungan hidup dan dirinya sendiri dalam bentuk suatu
representas, khususaya melalui konsep dan berbagai lambang/simbol
(huruf, angka, kata, gambar). Sebagaimana yang dikemukakan oleh ahli
psikolog perkembangan bahwa tahap perkembangan anak dimulai ketika
anak sudah dapat berfikir atau mencapai hubungan antar kesan secara
logis f;efta membnat keputusan tentang apa yang dihubung-hubungkannya

secarn logis (M. Dalyono, 1997 : 96). Dengan berkembangnya fungsi

pikiran anak., maka anak sudah dapat menerima pendidikan dan

pengajaran.

[ntelektualisme bisa diartikan sebagai akal atau pikiran. Pikiran
mempunyai kedudukan yang sangat menentukan, Dalam keadaan normal,
pikiran anak usia sekolah dasar berkembang secara berangsur-angsur dan
g Anak betul-betul ada dalam stadium belajar. Banyak

cpcara tendn

ketrampilan mulai dikuasai, dan kebiasaan-kebiasaan tertemin mulai
dikembangkannya. Dari iklim yang egoseniris, anak mulai memasuki

dqunia cbyeltif. Adaya hasrat untuk mengetahui realitas benda dun

peristiwa—peristiwa mendorong anak untuk wmeneliti dan bereksperimen
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(F.artini K.arlono, 1995 : 138).
. Faktor Kogaitif
Menurut Piaget sebagaimana yang dikulip oleh Abin Syamsuddin
Adakmun, bahwa ada tiga kemampuan dan kecakapan yang memandai
periode concrete pperationa {(umur 7 sampai 11 atau 12 tabun) yaitu
mengklasifikasikan angka~angka atau bilangan. Dalam periode ini anak
mulai pula mengkonservasi pengetahuan tertentu. Perilaku kognitif yang
tampak pada periode ini adalah kemampuannya dalam proses pikiran
untuk mengoperasikan knidah-kaidab logika meskipun masih terilat

dengan obyek-obyek yang bersifat konkret (Abia Syamsudin Makmun,

2001 : 103).
Mengingat dan berpikir juga merupakan aldivitas kognitif yang

wama.  Seorang ahii psikolog Kartini Karlono mengemukakan

pendapatnyn sebagai berikut :

Ingatan anak pada usia 8 — 12 tahun ini mencapai intensitas paling
pesar dan paling kual Daya menghafal dan daya memorisasi
{=dengas sengaja memasukkan dan melekatkan pengetahuan
dalam ingatan) adalah paling kvat Dan anak mampu memuat
jumtah materi ingatan paling banyak (Kartini Kartono, 1995 : 138).

pakior Verbal
yang dimaksud fuktor verbal pada usia sekolsh dasar adalsh
pengetahuan yang dimiliki seseorang dan dapat diungkapkan dalam
entuk bahasa (Noor Suparyanti, 1995: 47}.

Sepanjang masa sekofah pandangan sosial anak bertambah luas,
dan i3 menemukan batwa buhass merupakan alal yang penting wntuk

resatuan kelompok. Menyadari hal ini menyebablkan mofivasinya menjadi
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lebih besar untuk belajar berbicara lebih baik.

Di samping itu, sckolah menekankan pula perkembangan
perbendaharaan kata dan susunan kelimal. Dengan pandainya anak
membaca. maka bertambal pula perbendabharazn katanya dan ia semakin
mengenal bentuk-be ntuk susunan kalimat yang benar.

Perbendaharaan kata pada amak usia sckolah lumbuh secara
berfipat ganda. Pada awal masa in anak sudah menguasai sekitar 2500
kata, dan pada masa akhir (11-12 tahun) telah dapat menguasai sekitar 5.
0000 kata (H. Syamsu Yusuf LN, 2001: 179). Secara samar-samar ia
dapat mengetahui arti banyak kata dan dapat wmemahaminya bila
dirangkaikan dengan kata-kata yang lain dalam bentuk kalimat, akan

tetapi ia belum mengetahui benar bagaimana menggunakaunya secars

tepat.

 Faktor Motorik

Keu-ampilan-ketrampilan motorik memainkan peraa penting dalam

keberhasilan anak di sekolah dan dalam perganlannya dengan anak-anak

fain. Anak cenderung menarik diri  dari  kelompokaya dan

mengembangkan sikep-sikap yang kurang sehat terhadap dirinya sendiri

dan kehidupan sosialnya. Pada umumnya asak bila diberi kesempatan,

geringkali mengikuti kegiatan motorik yang beraneka ragam. Mereka may

perlatib tanpa kenal feiah untuk mencapai sukses dan mereka bangga atas

pencapuznnyd. Dengan berlatih akan tercapai peningkatan baik dalam

Lecepalan mauput ketepatan.
\engul psikelog Loree seperti yang dikutip olsh Abin



Syamsuddin Makmun, bahwa perilaku
sekolzh dari bentuk permainan janfastik berkembang kepada permainun
yang reelistik yang melibatkan gerskan-gerakan yang lebih kompleks

disertai atwan-aturan yang ketat (Abin Syamsudin Makmua, 2001 : 98)

Faktor Dmosional

Aspek emosional dari suatu perilaku, pada umumnya selalu
mefibatkan tiga variabel, yaitu rangsangan yang menimbulkan emos: {the
stinmulus variable], perubahau fisiologis yang terjadi bila mengalami emosi
{the organismic vasiablel, dan pola sambutan ekspresi atas terjndinya
pengalaman emosional itu (the resporse variable). Yang mungkin bisa
diperbaiki oleh para pendidik dan guru adalah variabel pertama dan ketiga
(the stimulus response variable{Abin Syamsuddin Makmun, 2001 : 115).

Emosi yang nmum dialami pada tahap perkembangan ini adalah
marah, telut, cembury, Yasih sayang, rass ingin tehs, dan kegembirasn.
Maging-1asing emosi fersebut mempunyai pola ekspresi yang telah

berkembang baik pada masa prasekolah dan masing-masing emosi ity

ditimbulkan oleh perangsang yang umum dialami ofeh kebanyakan anak-

anak.

Menginjak ~masd sekolah anak segera menvadari bahwa

pengungkapan omosi secara kasar tidak diterima di masyarakat. Dengan

demikian 14 empunya motivasi yang kuat untuk belajar mengendalikan

dan mengunghapkan emOoRInYa.



BAB I
KONSEP CBSA DAN PENDEKATAN KETRAMPILAN PROSES
DALAM PENGAJARAN BAHASA ARAB BAGISISWA

MADRASATH IBTIDAIYAH KELAS-KELAS TINGGI

A. Konsep CBSA
1. Hakekat CBSA

Pringip dasar dan unsur-unsir belajar mengajar merupakan gagasan

dusar bagi pengembangan dan penerapan prinsip-prinsip konsep CBSA

berpusat pada diri pelajar dan menerapkan prinsip-priosip i’sikologj

manusiawi. Secara harfiah, CBSA dapat dinrtikan sebagai suatu sistem

belajar mengajar yang menekankan keaktifan siswa secara fisik, mental

intelektual, dan emosional guna memperoleh hasil belajar yang berupa

perpaduan aptard matra (domein) kognitif, afektif, dan psikomotorik {Cece

Wijaya , 19885 186).

(ara Belajar Si5Wa Aktif atau yang berarti sama dengan Student

Active Learning (SAL) adalah bukan disiplin ilmu dan atau teori,
bisa juga disebut “teknologi™ yang

melainkan merupakan cara, teknik atau

Jigunakan Jdalam proses pembelajaran.

Dalam dunid pendidikan, CBSA bukan merupakan hal yang baru

ar dengan sendirinya adalah tercermian dalam bentuk keaktifan siswa

obot vang berbeda-bedn Ada keaktifan belajar dalam

Belaj

welaupil dalam b

ate gort rendah, sedans dan tinggl. Dengan demikian CBSA pada

o adalah cara aid usaha mempertinggi .
hakekalnyd adalal card atay emperiinggl atan mengoptinelkan
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kegiatan belajar siswa datum proses pengajeran (Nana Sudjana, 1988 : 20).

Sclanjutnys masih memumut Nana Sudjana, iz memberikan
pengertian tentang CBSA.

Sabagqi konsep, C&E"SA .aflalah suatu proses kegiatan belajar

mengajar yang subjek didiknya terlibat secara intelektual dan

emosional sehingga ia betul-betul berperan dan berpartisipasi aktif

dalam melakukan kegiatan belajar (Nana Sudjana, 1988 : 20)

Dari pengertian terscbut, CBSA menempatkan siswa sebagai inti dalam
proses pembelgjaran. Siswa dipsndang sebagai obyek dan subjek.

Menurut Me Keachie sebagaimana yang dikutip oleh J¥ Hasibuan
mengemukakan tujub dimensi di dalam proses pembelajaram, yang
didalamnya dapat terjadi varimsi kadar ke-CBSA-an. Adspun dimensi-
dimensi yang dimaksud adaleh :

1) Partisipasi siswa di dalam menetapkan tujusn kegistan belajar
mengajar

2) Tekanan pada aspek afektif dalam pengajaran

3) Partisipasi siswa dalam kegiatan belajar mengajar

4) Penerimaan (acceptence) Sy lorhadsp perbuatan stau kontribusi
giswa yang kurang relevan atau bahkan sams sekeli salah.

5) Kekohesifan kelas sebagai kelompok. Artinys semakin tinggi kadar
CBSA semakin kompak pula kelompok-kelompok di dalam kelas.

6) Kebebasan aiau lebih tepat kesempatan yang diberiken kepada siswa
yntuk mengambil keputusan-keputusan penting dalam kehidupan
gekolah
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7) Jumlah waktu yang dipergunakan untuk menanggulangi masalah
pribadi siswa, baik yang tidak manpun yang berhubungan dengan
pelajaran,

Semakin bamyak ciri yang dimiliki dalam suatu proses pengajaran

semakin tinggi kadar CBSA pada pengajaran tergebut.

 Aspmsi Dasar Perlunya CBSA dalam Pengajaran

Mengapa proses pengajuran harus mengoptimalkan keaktifan
siswa? Jawaban terhadap pertanysan ini yang kemudian memunculkan
adanya asumsi dasar pencrapan CBSA dalam pengajaran. Asumsi dasar
tersebut adalaeh : '

a Kegiatan belajar merupakan suatu proses kontinyu dan bervariasi.
Belajar yang pada hakekstnya adalah dilakukan melalui berbagai
aktivitas baik fisik maupun mental untuk mencapai hasi! sesuai dengan
tujuan. Tyjuan belajar pada hakekatnya dimiliki oleh sefiap individu
giswa, Tujnan itu lahir karena adanya kebutuhan jasmani maupun
rohani, sehingga atas dasar kebutuhen yang selale ade, maka proses

belajarpun berlangsung secara lerus menerus. Sedangkan upaya untuk

memenuhi kebutuhan mencapai fujuan dilakukan melalui kegiatan

yang bervariasi.
Dalam proses bglqiar ada keterlibatan mental dari siswa secara

optimal.
Keterlibatan mental siswa yang optimal berarti juga terdapat
peninghatad motivasi yang optimal dari diri siswa untuk meningkatkan

kegiatan belajar-mengajar..
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Dengan demnikian, dapat dikatakan balwa pengalaman belajarlah yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencoba sendiyi mencari
jawaban svaty masalah, bekerja sama dengan teman sekelas, atay
membuat sesuaty, akan lebih menantang pengarahan kekuntan dan
perhatian siswa dibandingkan dengan situasi yang di dalamnya siswa
hanya berkezempatan untuk menerima informasi searah.

Komunikasi dalam pengajaran berlangsung dalam banyak arah,

Proses komunikasi datam pengajaran tidak hanya satu arsh, juga tidak
banya dalam dua arah, melsinkan dapet berlangsung dalam banyak
arah. Dengan penempatan konsep CBSA dimungkinkan ko;nunikasi
dapat berlangsung dalam banyak arah.

Perfu adanya penggunaan strategi mengajar yang efpktif

Untuk mengarahkan kegiatan belajar siswa. strategi belajer mengajar
sungat periu digunakan agar proses pembelajaran dapat berlangsung
cocara eofektif Strategi belajar mengajar dongan CBSA banyak
etungkinkan giswa belajar proses (Learning by Process}) bukan

belajar produk (Learning by Product) (Mubammad Ali, 1992 : 70}

Prinsip~prinsip Mengaktifkan Siswa dalanm Belajar

yang menantang, merangsang daya cipta untuk

-

3.

Pelajaran
menpemukan dan mengosankan perlu dibuat oleh guru sebagai salah sary

cara untuk mengaktifkan siswa dalam belajar. Ada bebetapa prinsip
pengaktifan siswa dalam belajar guna menerapkan CBSA di sekolah.
Sehapaimana &R felah dikemukakan oleb Conny Semiawan prinsip-
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prinsip tersebut adalah

a. Prinsip Motivasi
Dalam hal ini, seorang gorn hendaknya dapat menyelidiki apa yang

mendorong seorang siswa rajin belajar atau bahkan malas belajar.

Guru harus berperan sebagai motivator, agar motiv-moliv yang positif
dibangkitkan dan atau ditingkatkan dalam diri siswa. Ada dua beniuk

inotivasi, yaitu motivasi intrinsik dan motivast ekstrinsik. Motivasi

intrinsik bisa dilakukan dengan cara menggairshkan perasaan ingin

tahu anak, keinginan untuk mencoba dan hasrat untuk maju dalam

belajar. Sedangkan motivasi ekstrinsik yaitu dengan memberikan

ganjaran geperti berapa hukuman, pujian dengan jalan memberikan

tugas untuk memperbaiki pekeriaan rumahnya
b. Prinsip Latar atan Konteks

Prinsip it mengajarkan bahwa hendaknya seorang guru dalam

mengajar pelajaran baru perlu menyelidiki apa kira-kira pengetahuvan,

perasaat, reivampilan, sikap dan pengalaman yang dimiliki siswa
untuk kemudian dikaitkan dengan pelajaran baru yang akan dipelajari

giswa schinggs gigwa akan lebih mudeh menangkap dan memabami

bahan pelajaran baru tersebut.

Prinsip Keterarahat Kepada Titik Pusat atau Fokus Testeatu.

Dalam menygjikan pelajaran gury ditontut untuk merencanakan
pelajaan terscbut dalam suaty pola. Pola perencanaan ini dimaksudkan
agar para siswa dapat memusatkan perhatian. Titik pusat itu dapat
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tercipta meialni upaya merumuskan pertanyaan yang ij
kan pertanyaan yang hendak dijawab
atau mennnuskan konsep yang hendak ditemukan, hiik pusat itu akan
?

membatasi keluasan dan kedalaman tujuan balajar serta ak b
an memberi

argh kepada tujuan yang hendak dicapai.
Prinstp Hubungan Sosial atau Sosialisasi

Dalam belajar siswa perlu dilatih untuk hidup bersama dan bekerj
ekerja

suma deugan rekan sebayanya. Beatuk dart kerja sama tersebut
u

direalinsikan dengan memberikan tugas-tugas yang dikerjakan oleh
ole

SiswWa SeCH s kelompok dalam bentuk kelompok belajar

Pringip Belajar Sambil Bekerja

Dalam belajar anak-anak periu diberi kesempatan untuk melakukan

kegiatan nyata yang melibatkan otot dan pikirannnya. Semakin anak

tymbuh semakin berkurang kadar bekerja alkan lebih berkesan d
an

tidak akan nudah terlupakan
Prinsip Perbedaan Perorangan atau Individualisasi
Scliap SIBWR mempunyai kadar kecerdasan, kegemaran, bakat, latar
pefakang kelvarga gifat dan kebiasaan yang berbeda-beda. Secrang

purd hendakaya fidak memperlakukan siswa secara suma jik
ika

pm-bedann perorangan giswa dipelajari dan dimanfaatkan dengan tepat
i P,

maka kecepatat dan keberhasilan belajar anak  dapat
ap

ditumbuhkembangkan

g Prinsip Menemukan

Seoramg anak pada hakekainya telalt memiliki potensi dal
: am
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dirinya untuk menemukan gendiri informasi, sehingga seorang gurn
hendaknya tidak perlu menjejalkan berbagai informasi kepada siswa.

Riarkanlah siswa unfuk mencari dan menemukan sendiri. Informas:
ndiri. i

yang diberikan hendaknya hanya dibatasi pada informast yang benar-

benar mendasar dan “memancing * minat siswa untuk menggali
i

informasi selanjutnya

. Prinsip Pemocahan Masalah

Para gurn hendaknya mendorong siswa untuk melihat masalsh

merumuskannya dan berdaya upays untuk memecahkannya sejauh

taraf kemampuan SISWa.

p CBSA Dalam Proses Pembelajaran

Proges pembelajaran yang biasa dilakukan selama ini tak lepas dari

adanya dua tahapal. Tahspan pertama adalah perencancarn dan tahapan

kedua adaiah pelaksanaat termasuk perilaian (Nana Sudjana, 1989 : 24)

Tahgpan perencandan dalam proses pembelgjaran divvjudkan

dalam bentuk satuan pelajarat yang berisikan :
o Rumusan tyuan pembejajaran (instruksional}
Palain erumuskan tujuan guru harus memberikan peluang bahwa

an tujuan menuntut kegiatan belajar siswa yag optimal.

pencapai

p. Bahao pelajarad
diatur agar menantang siswa  aktf

~
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Hendaknya ke giatan ini dit
ya keg etapkan dan diurutkan sei ara i
secara sistematis.
4 Metode dan media
Diusahakan dalam memilih m
Y etode dan media belaj
: ajar yang dapat

menumbuhkan gairah belajar siswa sehingga siswa yang aktif buka
uEan

gurt yang ak it

Penilaian

]

Guru hendaknya menyusul sejumlah pertanyaan yang problemati
is,

gehingga memancing siswa untuk menuangkan pemikirannya
. gecara

optimal.

K emudian dalam tahapan pelaksanaan bentuk dari‘ praktek
e

pengajarat, yakl interaksi guru dengan siswa pada saat pengaj
Al peRgajaran

berlangsung dalam rangka mencapai twjuan pengajaran.  De
. ngan

berpedoman pada satuan pelajaran yang dibuat, gurn harus menciptak
1ptakan
aan belajar secaa ayata (Nana Sudjana, 1989 : 25)

lingkun
juga dapat digunakan dalam pembelajaran

Pendekatan CBSA

dalam bentuk dan teknik gebagai berikut :

a Pemanfaatan waktu lnang

Pemanfastan waktu luang di rumah oleh siswa memungkinkar
an

fannye ke gintan belajar altif, dengan cara menyusun remc
TICRNA

dilalu
an untuk dipelajari, dan menilai penguasaan bah
an

1ili bah

belajar, e i

aendiri Jika emantaatan waktn Iang dilaku

sendirt. P g kan dengan baik

bcrkesinamlbtmgan gkan memberikan manfaal yang baik g
mna

prenuniang kebafha*;ihm belajar di gekolah.
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b. Pembelajaran individual

Dengan melihat karakteristik masing-masing siswa dalam hal bakat,
tninat, kecerdasan dan gebagainya gurn dapat mempersiapkan tugas-
tugas belajar bagi pera siswa, sedang pilihan dilakukan oleh siswa

masing-masing dan selanjutnya tiap siswa aktif belajar secara

perseorangan.

c. Belajar kelompok

Belajar kelompok memiliki kadar CBSA yang cukup tinggi. Teknik

pelaksanannnya dapat dalam beutuk kerja kelompok, diskusi

kelompok, diskusi kelas, diskusi terbimbing dan diskusi c ah

Dalam situasi belajar kelompok masing-masing anggota dapat

gemukakan gagasan, pendapat, saran,
siswa aktif berpatisipasi, berinteraksi satu dengan

men usul, pertanyaan, jawaban

dan kritik, sehingga

yang Jannya.

d. Bertanys Jawab
antara gury dengan siswa, anfara siswa dengan siswa,

Bertanya jawad
dengan kelompok lain sangat memberikan

agi siswa untuk belajar aktif Kadar CBSA-nya lebih besar

peluang b
apabita pertanyas
p siswa yang lait

pertanyaan tersebut timbul dari siswa untuk

dgijawab ol Guru hanya bertindak  sebagai

modef ator Saja
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2. Belajar Mandiri {inquirfdiscovery)

Dalam belajar mandiri, siswa melakukan proses mental intelektual
ektu

datam upaya memecah suafu masiah. Dalam hal ini siswa gendiri y
- aI]g

merumuskan suatu masalah, mengumpulkan data, menguji hipotesi
esis,

dan menarik kesimpulan ser(a mengaplikasikan hasil belajam
. ya.

Sedangkan kegiatan  gwy hanya mengarshkan, membimbing

memberikan fasilitas yang memungkinkan sisws untuk melakuk
an

kegtatan inkuirinya

£ Pengajaran unit

Strategi pengajaran ini berpusat pada suatu masalah atas proyek. Pada
jahap-laliap kegiatah belajar ditempuh tiga tahap kegiatan utama,
tahap pendahuiuan, dimana riswa melakukan orientasi dan

yay :
perencanaal awal; tahsp pengembangan, dimana siswa melakukan

n mencar informasi yang kemudian informasi itu digunakan

dalam kegiatan praktekaya; tabap kegiatan kulminasi, dimana siswa

mengalami kegiatant penilaian, pemb

{ari beberapa bentt
Kkousep CBSA dalam proses pembelajaran walaupun

ke gsafa

uatan laporan dan tindak fanjut.

k strategs pembelajaran di atas, maka semakin

jelas bagatmaid

adar yang perbeda-beda

dengan K

B. (urudalam CBSA

cars Bela@ Sisw
pe.mbelajm‘mx tak |

o Aktif yang berarts mengaktifkan kegiatan belajar

upuf dari peran akiif gy di dalamnya

cigwa dalam proses
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Guru dituntut memiliki pengetahuan, sikep dan ketrampilan mengajar dalam

upays antuk mengoptimalkan keaktifan siswanya.
1. Pogisi dan Perangn Gurt

Posisi dan peranat gury geperti apalcah yang sesusi dengan konssp

CBSA?
Sebelum menjawab pertanyasn di atas perlulah Kita ketahui t .

guru selaly beranggapan bahwa dirioya telah menerapkan
kelasnys, ia telah dapat mengaktifkan kegiatan

pada umumnya
konsep CBSA di daiam

gigwa dengan seringnyd meml
bab tertentt, menyuruh siswa melakukan diskusi akan

pinggalkan kelas.
qdaanye, maka sungguh ity merupakan

membaca buku
tetapi ia sendiri pergt me

Apabila geperti iU ke
gambaran yans feliru tentantg posisi dan peraman gur: yang profesionsl

dam sangat berbedd d
an gwu yang 8¢

sebﬂsﬂi ;

engan konsep CBSA. Menurut konsep CBSA posisi

penarnya dalam pengejaran adalah .
dan peraf ° bahwa ia

harus berperan

pembelajaran yakni  merencanal

— melaksanakas dan mengonirol kegiatan belajar siswa.

mengorgs!
Sedangka® pol

dalams pongAareD; gakni dengan adanya pertisipasi semua
orid adanyd kebebasan
Jhian mesaleh yang sedang dipelajarioya.

 kepemimpinal kelas yang demokratis merupakan ciri

utamd
dalam mengemvkakan pikirannya

siswa, B

datam WP
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b. Fasilitator belajar, yakni dengan memberikan kemudahan-kemudahan

kepada siswa dalam melakukan kegiatan belajamya Bentuk dari

kemudahan-kemudahan itu seperfi menyediakan sumber dan alaf-alat

belajar, menyediakan waktu belajar yang cukup, memberikan jalan

keluar dalam pemecahan masalah, serta menengahi perbedaan
pendapat antar sIEWa.

¢. Moderator belajar, gurd hendaknya dapat menampung persoaian dan

gspirast yang datang dari siswe dan dikembaliken lagi untuk dijawab

cahkan, kemudian jawaban tersebut
dinilai bersama benar atau tidaknya jawaban tersebut.

dan dip® diksmbalikan lagi kepada
audience untuk \
Dengan demikian geliap siswa dikondisikan umtuk aktif memberi
torhadsp pertanysal yang
kesimpulan 8188 jawaban masalsh atas dasar semus

regpons muncul. Kemudian bersama-sama

siswa menarik
pendapat yang telah diaj

d Mofivator pelajar, uotuk men
kebutuhan pard ciswa seria latar belakang pribadinya

ukan siswa.
adi motivator belajer guru hendaknya.

. Mengetahui
sehingss upays memberikan motivasi  sejulsn  d
kebmuha_nﬂyn

_ Menjalin pubungan y8ns harmonis.

‘ akan perbaga! pentuk dan jenis upaya untuk memotivasi
gigwanyd
Mampﬂﬂ}"'i perasaa pumor yang positif dan normatif sehingga

. . . 1ch siswa
tetap Jigenans! Jan disegant 0€ g
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Berkepribadian guru yang dapat menjadi penutan siswa, baik di

kelas maupun di luar kelas

o. Evaluator, uniuk menjadi evaluator yang baik guru hendaknya

. Menguasai segi-segi belajar siswa dalam pengertian aspek yang
dipelajari dan cara siswa mempelajarinya

Terampil menggunakan alat-alat peailaian seperti observasi

wawancars, teg dan lain-lain

_  Jujur dan obyektif dalam menilai proses dan hasil belajar siswa

sehingga menggambarkan kemampuan siswa apa adanya.

Cermat dalam mene
Mampi meramnalkan prestasi siswa dikemudian hari

4 membandingkan kemampuan siswa berdasarkan hasil-

afat kemajuan-kemajuan belajar siswa

- Mampu mondiagnosis kosulitan belajar para siswa seli dapat
menentukas lmgkah-lsmgkah penanggulangannya

posisi dan peranaf di atas menunjukkan bahwa dalam pengajaran

gurs jugd dituntut aktif dalam mengoptimalkan kegiatan

CBSA,

pelajar mengajar di kelas.

njabm'kﬂ’ pahan pengajaran dalam berbagai bentuk,

a Mamps ©°
ginya 0810 peptuk pertanysan-pertanyian problematis untuk
ml
gidigkusikan S5%% dalam bentuk sekenario uatuk didemostrasikan,
L



37

dalam bentuk pernyafaan hipotesis untuk dipecahken etan dal
am

bentuk konsep dan prinsip untuk diaplikasikan siswa.

. Mampu merumuskan tujuan ivstuksional kognitif tingkat tinggi

geperti analisis, sinfesis, evaluasi, selrang-kurangnya aplikasi. Hal itu
. i

Jimaksudkan agar kegiatan belajar siswa menjadi aktif, lebih kaya dan
tebil komperhensif

. Menguasai cara-cara belajar yang efektif seperti cara belajar mandiri

ok, cara mempelajari buku, card bertanya atay mengajukan

kelomp
dan cara mengemukakan pendapat Pengetahuan itu

pertanyaan,

hendakny2 ditanamkan pada diri siswa sagar siswa dapat

mempraktekkanny? dalam kegiatan belajar.

Memiliki sikap Y292 positif terhadap fugas profesinya, metu pelajarm
yang diampunya gohingga selalu berupaya meningkatkan kemamptan
om melaksanakan tugasnya sebagai gurd. |
am membuat alat peraga sesusi dengan kebutuhan dan

) Terampil dal
elgjwran  yang  diampunya, gerta  dapat

CBSA-
Terampil menggunakas model-model mengajar yang membutuh}

CBSA gehingg? diperoleh hasil

belsjar yang optimal.
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fh Terampil dalam melakukan interaksi dengan para siswa dengan

mempertimbangkaﬂ tujuan dan bahan pengajaran, kondist si
siswa,

guasana belajar, jumlah siswa, wakdu yang fersedia dan fakfor yan
8

berkenasn dengsn diri guru ity sendin)

i Memabami sifef dan karakieristik siswa, terufama kemampuan

belajarnya, card dan kebiasaad belajar, minat terhadap mata pelajaran,

motivasi autuk bela)ar, dan hasil-hasil belsjar yang dicapainya. Hal itu

penting gund memilih metode interaksi yang cocok dan sesugi dengan

kebutuhan mereka

Terampi} menggunakan gumber-sumber belajar yang ada sebagai

aupus medig pelajar sisWa dalam proses pembelajaran

pahan al
k. Terampil mengelo
Guru - Si5W3
erapa pentuk hubungasn

. Hubungatt

Adabeb guru dengaa siswa di dalam kelas

mbert kebebasall penuh, dan demokratis, Ketiga bentuk

yaity otoriter, I
masing yang akan mewarnai situasi

tersebut mempuuy ai karakier masing-

(chusus dalslt proBed

Guru yans otoritef
am memp garuhi perilaln siswd dalam proses belgjamya,

akan mengangeap dirinya sebagai safu-satunys

gemud ' i dengan rencana yaug dibuainya, Siswa
persikep positif Sikep gura yang seperti ini okan

yamng apatis, dan samgal tergantung pada
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Gurn yang membeti kebebasan penuh kepada siswanya, ia

bersikap tidek mau mencampuri Kegiatan siswanys, guru tidek terlibat

dalam merencanakan a{BUPUD memberi bimbingan dalam belajar, sikap

gurn yang seperti ini membust siswa aktif dan berinisiatif sendiri akan

tetapi ragu-ragu datam memb
banyak di antara gigws yang tidak puas dengan cara

uat sehingga sering meminta bantuas guru,

Sehingga
kepemimpinan goperti 0.

Adapun gurt yang demokratis dalam kegiatan belgjar mengajar in
peranannys sebagaimana yan

gehinggs dalam situasi-gituasi tertenty guru dapat

menempatkan g telsh dibahas dalam posisi

dan peranan gui.
a dengan tepal sedangkan siswa merasakan

memerankan  Per anantly
lsjamya. Suasana demolaatis ini terlihuat

ondisi bolgjar yang merangsang giswa untuk berpikir

pada pengaturalt
parahan dan penckanan pada pengalaman dan

i, tetapi dengaf pen

2 pertujuan N

gendir
ana Sudjana 1989 : 43)

Dari ketig
gran berpeluang pntuk menumbubkan Cara

. galam PeosY
peiptakan svaty komunikasi yang selaras
. Jalam proses bejajar mengajar. Adapun
utara gurs 48 S dapua otk
» ada peberapd parsym yang harus diperhatikan,

sodikasi yang Pemt: di kalangan gure yang disertai
B fungsinya sebagai pamong anak
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2. Menciptakan hubungan yang baik antara sesama staf pengaj
13 » - F e
dan pimpinan, sehinhgga mencerminkan pola hubungan ba.?ll;

andara guru dan SIsW2
3. Sistem pendidikan dan fmrikulum yang mantsp.

4. Adanya fasilites ruangan yang memadai bagi para guru
mencukupi kebutupan tempat bertamu antara guru dgan sil;?vt:_k
5. Rasio gwu dan siswa ymg rasional, sehingga gurv dapat

melakukan didikan dan hubungan secara baik.
sejahteraan gum yang memadai sehingga

6. Perlu adanya ke
tidak terpaksa barus mencari hasil sampingan,

gure
(Sardiman A. M., 1996 : 147)

a CBSA Bagi Gure

Proses belajar mengajar merupakan suafu rangkaian kegiatan

ar untuk mencapai tujuan pengajaran
pengelolaan proges belajar mengajar untuk masing-masing jenis dan
endidikan periu Jisesvaikan dengan tingkat perkembangan
ik siswa. Dengal dasar
qus sesta sikap dan pilai yang sesuai dengan tinghat

belajar mengdl yang telah ditetapkan

jenjang P
perpikir dan f18 ini maka periu pula dikembangkan

kemampuan-kemam?“

:or mengajar dengan baik, guru perlu

: mengorganisasi kelas,



akan dicapai dalam proses belajar mengajar

kognitit; afektif dan atau psiknmotorik Hal ini dimengerti d
an

dipahami secara cermat.  Tujuan instruksional itu berupa Tuj
ujuan

Instruksional Khusus (TIK) yang merupakan penjabaran dari Tujuan
Intruksional Umum (T1U0). TIU yang akan dicapai diambilkan dari
ari

ngan mempelﬁmbangkaﬁ kemampuan-kemampuan yang

GBRPP de
alui pokok/sub pokok bahasan dalam mata

hendak dikembangkal mel
TIK dimasukkan unsur

proses yang tergambarkan secard tersurat dan tersirat.
i berikut :

ketrampilan
mempunyai jandasan sebagai

Rumusan TIK b
dapat diukur, geperti :
g telah disediakan.

g akan dicapai mengacu pada ranah

1) Hams siswa dapat menyebutkan empat dari

lima jewaban Y24
fujvan pengajaran Y21
afektif, ata ranah psikomotorik.

ko gniﬁf; ranah
kata kerja operasional seperti

3) OPGraSional menggynala?
mendemonstraikan, mengkategorikan,

menyebutkat:
mengi dentxﬁkam -kan, pm‘tisipasi, menirukan dan lain sebagainya.

agai individ!
s proses pelgjar mengajar, Surt menghadapai

ak di diknya ya"8 berasal dari latar belakang keluarga

palam me!

gisWa
yang perbeda 28 pemiliki kemampuan yang berbeda pula.  Untuk
U
ciptakal juast bela akitif, make pert diperhatikan pedoman
meil
lajar mengajar di anfaranya
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harus memperhatikan kemampusn kesigpan siswa

aupun mental sewakiu akan memberikan

]-) Kesiapan, guru
yang bersifst fisik m

pelajaran.

2) Latihan / Pengalamsan, selama proses belajar mengajar
berlangsung. hendakoya diperhatikag berhasilnya siswa dalam

yang digjarkat Kerena dengan

timbul kepercayaal diri yang beser sehingga hal it skan
mendorong untuk mempelajari gemua materi yang disajilan

ada akhir proges belajar

3 Hasil, P
dicapal anak periv diberitahukan kelebihan dan kekura va,

mengajar hﬁndakﬂyai hasil yang

anak mangetahm ke
y Memmjfgﬂtkan orgnmsnsl kelas dan mengembangken ruang Lelas

palam amn proses pelajar men mengajar untuk menentukan keberhasilannya ada

dua hal yané menuniand yaitit © pengaturail yelas dan pengajeran itu

ara tepah bersih dan menasik, dapat menciptakan

Kelas yo8 &
gigwa unfuk belajer secara berdaye
enggairaikan akan menciptakan



d Mengembangkan kemampual untuk berpikir kritis dan memecahkas

mandiri maupun kelompok.

mampuan tersebut perlu diberikan

masalah baik secara

Prinsip untuk mengembangkan ke

pemberian fugas, metode tanya jawab, metode

sajian dengan metode

Metode-metode yang digunakan akan

digkusi dag metode latihag.

mengembangkat *
untuk melaksanakan tugas berdasar petunjuk

1) Kesempatal siswa
dari gurd sehinggs d
iiembangkan dalam diri siswa.

at dikembangkan seperti : mengmnan

menggolongkan, menarik

jangsung apat megalami secara nyata dan
otrampilan dapat 4
. petrampilad dap
enyusul hipotesis,

menafsirkat m
Jan mengko munikasikag.

kesimpulan; men perapkall

gerid dapat 1B o
mencatat, mengklasifikasi serta belajar

pem;-mgan atau berkelompok, di dalam

belgar di sekuolah maupun di luar jam

pelajd Baha? dari lingk"” ngan dapat dim
mberbelajar

gebagal 5
ak pemﬂgkatgn kegiatan belajar.

anfaatkan tanps biaya dan

ncaf [ umpaﬂ i
f Me giswa meﬂgembaﬂgkaﬂ diri berdasarkan

qn yang dimiliki serta membantu belajar



dari kesalahan-kesalahan yang dilakukan. Untuk mengetshui proses

ini maka diperlukan umpan balik yang berlksitan dengan proses belajar

mengajar ifu berlangeung yaity melalud penilaian atau evaluasi.

C. Pendeckatan Ketrampilan Proses
Dalam menerapkan c8rd belajar siswa akiif atan anutan bagaimana
gan mendasar yang pada prinsipnya telah ada

belajar, keinampuan-
giswa perit dikembanghat menjadi ketrampilan-ketrampilan

kemamp

dalam dirt
intelektual gogial dan fisik.

ilm-keu-ampilan tersebut disebut ketrampilan proses. Dengan

Ketramp
igwa berupayd menemukan dap mengembangkan konsep.
ep-konsep yang telah dikembangkan siswa berperan

ilan dan konsep dalam proses belajar

ketrampilan ini, 8

angas ketramp
mengajar gekaligu® mengembangkan gikep dan nilai dalam difi siswa,

pula menunjans Peﬂg"mb

ﬂkﬂn tugﬂs, tﬁfbuka, bakelja gama,

fekun menget)
Sikap dan nilai yeng

misalnya telith groatif;

a, kritis, disiphint dan orist

tenggang ras
ola pengembangad ketrampilan konsep.

dikembangkas akan

Dengan demikialh yasur -
i am

saling perinteraksi 42° saling perpengarsh
g dant Kaitannoy®

menuﬂjaﬂﬂ p

proses belajer mengajar.

) Pengertia? otrampile? PO dengan Care Bolajar Siswa
. PengP

c(CBSA) .
Aldif{ o ;jan Proses sglzh pendekatan pembelajaran
pdekaia? ‘
Pe - sejumiah emampuan fisik dan mental
ertujua!



45

sebagat dasar uniuk mengembangkan kemampuan yang lebih tinggi pada
diri siswa. {Oemar Hamalik, 1995: 149)

Mepurut Conlty Semiawan sebagaimana dikulip oleh Oemar

Hamalik ketranmpias proges adalah suafy ketrampilan memproses

di dalam diri siswa
ik dan mental walaupun masth sederhana dan

perolehan dimand gebenarnya felah dimuliki

kemamguan-kemampm fis
jati dinmya. Kemudian dengan

perin dirangsang

mengembangkatt ke

| pilm-kewamvi!an memproses peroiehan tersebut,

gebagat wahana penyatukait

pengembaﬂsa“ gikap dan nilai (Conny

kama Kary® | g, just yang menjadi latar belakang timbulny a
FOSePs
P ke rampilen proses goperti dikemukakan

ogiatan bEIBE mengajar dalam rangka
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mengaktifkan siswa catuk mengembangkan §egonap ranah (kognitif,

motorik) dan pribadinyd

afektif dan psiko
pendekatan ketrampilan proses diartikan sebaga

Dengan demilaan
embelajaran  yang menitikberatkan pada
fas sigwa untuk mengembangkan kemampuan fisik

aktifitas dan reafifi
MEMpProses perolchan

ang lebil tinggi dalam

dan mentalnyn ke tingkat ¥
dasar maka letrampilan proses erat

Seliinggd afas

belajamya.
CBSA (Oemal Ham

kattannya dengar alik, 1995: 150).
Tujuan P¢ ndekatan ke
Dimasygrakzlkﬂﬂ" ya

(wampilan Proses

pendekatat ketrampilan  proses  di

g CGurg ditup

torhadap penda-benda nyata,

melnlui penugasan



&.

f

3. Kemampuan dalam Ke

pembelajaran berdas

a
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Dapat mengetahot perbedaan kemampuan individu siswa dalam

kegiatan belajar mengajar.
ibat dalam proses belgjar mengajar untuk

Seluruh cita rasa siswa terl
(Depdikbud, 1991: 23).

enibantu perkembangan kehidupanuys

trampilan Proses
qdak dikembaagkan dalam proses

uh aspek yansé te
yrampilan proses, yakni :

Ada tuf
arkan pendekatan ke

Mengamati . _
Mengamati adalalt grampilen dan iy ‘mfonux dengan
menggun qaty indra &2t Jebih, seperti peﬂgshl;afan,_ pendengaran,
enciuman, pongecapdl dan . Selain it mengukur,
ﬁlembaca dan menyimaK masuk pula dalam kegiaiat mengamati.
kan 'mengk!asiﬁkaﬂﬂwfi) o
ﬁﬁ'ﬁiﬁﬁiﬁﬁm‘ " qalah kotrampils mengklosifikesi “bendd”
;; siana, konseP: pilai, HU3R atay ptingan tertentu.  Untuk
eny ! perlu ditinjat persamann dan perbednsn antar
rgamaan dan perbedaan ity menjadi

membuat penss’ o
gonsep. Fe
benda, ke”yﬂaa;bfnazjngkﬂn dan mengkonmsknﬂ.

dasar untuk mel
. . tasikan)

Aenafsifian (ﬁﬁﬂzﬂfwﬁm ) qginlerpretasikan sesuats, beripa
Menafsirkat oristive konsep, a8 oian informasi yang telah
: ;ﬂaﬂéig“mpu;kan melalul  POPE” tan, penghitungan,
dideteks! Sitian geder atan eksperimei. Yang tel:cak@
penguku h ¢ nﬂ.ﬁl adalall 'Iﬂenﬂf-‘slr, memberl arti  atau
Salam 0 gialal b opcari hubunzal ruang / waki,

memprePO L agarik kesimpulan, merampatkan

s gsi atalt menyin'qmlkan gesuatu hal
mengAt ags fan berdasarkan perkiraan
pupnngan antar data atay

e wakit
tﬂf,ladl Pﬂda pai 2 tertgntll, atail .
pen:gal}axnnannya, siswa dapat
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adalab menggunkan hasil : konsep
etrampilan yang telah dimiliki

dah, sikap, nilai, atan k
palalaman bart.

2 Menerapkao D 3
belai N .mmw'l-", /f:
elajar B3

Menerapkan

hukum, teort, kai
siswa dala situasi atau pet

£ Merencanakan penelitian
Merencanakan penelitian adalah ketrampilan yang amat peanting,
karena mene gtukan perhasil tidaknya pelaksanaan penelitian. Dalam
kegiatan ini sigwa harus mampu menentukan masalah dan variabel-
vaniabel yang akan ditelit tujuan, dan runag lingkup penelitian. Siswa
¥ gh-langkah  kerja pengumpulan  dan

menentukan 1 1
psedur melakukan penelitiat

harus
serta pro.

pengoiahan data

2 Mengkonuiti .
L-Ien:;tomunikﬂslkﬂﬂ adalab fﬂe",‘/ﬂﬂlpafkﬂﬂ pe_ro!ehnn atay hasil
bolaar kepad2 orang 1210 dalam bentsk fisan, tulisan, gambar, gerak,
g qampilan. Kegiatan ini bisa dilakukan dengan eara
mendekiamasika-ﬂ: endemons(rasikan, Mengaraus,
bertanyd, ['mreﬁuﬂsk% melaporkal termasuk g2 komunikasi. (Tim

penatar, 1991 325 127} |
k dalaat gelrampilan proses tersebut di

dan mengembangkan

Jcasikan

suyai dengan taraf

atas pard gurt .
alam dir! anak s@

ap torsebuf d
angkan ketrampilan-

cmikimﬂnnYa. Dengan menE® mb
, anak akan mampu menemukan dan

icemampuan-kes ampt

mengemi?ﬂﬂsk”n ikl
Arab pagl Siswa Madrasah

A Jalam®
45 Tngs ,
Ibtidaiyah K”m’kew di Ma al [btidaiyah bertujuan agar murid
qab Fusha gebanyak 300

dengan demikisn

ypikasi sederhana datam -

hata dan B

murid diharapkd?
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ahami bacaan-bacaant gederhanz dalam teks it

uan babasa Arab seperti tersebut di atas,
yang sesuai dengan tingkat

Arab dan dapat mem

Untuk mencapai kematp
alum pengajaran bahasa Arab
anjuinys dalam proses P

dibarapkan dapat mengakt;ﬂcaﬂ gigwa-giswanya dalam belajar babasa Arab,
qru hendaknyd mampu mengswbangkan dimensi-dimensi
| dengan karakteristik bahasa Arab it

yaog pesual d

diperlukan kurik
embelajaran seorang gur

Madrasah Ibtidaival Selan

Dengan demikian &

CBSA dalam pembel@®

sendiri sebagal pahasd Asing ¥

Dimensi yang dimaksud adalsh
3531' giswa memiliki s:kap yang

1. Pengemb
. dﬂlm mempelajm ahaSaArah

. dalam iw pembelajaran

kelo
3. Keeraian hubung?® kelas sebasm far sisWH
eﬂn-;mgnﬁ antar 3
. jican erbod2a® P
3. Memperhatiken P s P pengaiaran (GBPP) Bahasa Arab
.g Bes
g-gd1s poliputi lima Sub Pokok

otlaP Pokﬂ
Madrasab Thtidaiyed dater?” dal pensalaran bahasa
am
.t arkan
das menulis (Insya’)-

. Iﬂﬂ" melﬂb acs

aktur ali .
menyimak), kK052 s, & perap® goknik mengﬂ:!ﬁ*“"“ bahasa Arab bag:
an o g&ﬂ.l perikut

L e 0P .
Berikut ini 3K " kelﬂs'ke]ag tingsh ¥

Partisipasi aktil sisW

~

Sexuai dengad Gari
Arab kelas-kelas



50

. Konsep pengajaran Mufradat
. Konsep pengajaran Mulahazhat.

. Konsep pengajaran'ramnnai
5. Konsep pengajaral {mla” dan Josyd’ » Muwaiiah.

ghan Bacasi

. Konsep Penga)sra B

Konsep pengajarot pacaan atay yats
ofy adalalt carad menyajikat pelajaran
gupui memb

m
baik membacad dengad berpual®

dengan cara membaca,

“muthala ‘
acn dalam hati {Tayar

mengucapkad {

jancar dent
b 4 waqal, 19190 maupun |

panjang pendekny
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untuk membuka bulunya, dan

belum guru membaca, survhiah siswa
lesai membaca

menyimak bacaalt gurunya dengas baik Setelah se
adukanlah tany2 jawab dengan siswa tentang ist topik pelajaran

yamn betul piengenai bacadt itu.

gehingga siswa pal
udul pelajaran itw

4-kata yaus terdapat pada ju
gmitih kata-kata dalam pelajaran
menulisnys di papan tulis dan

Guri membacakan kat
atan dengant m

disngg®® gulit dan
enyuruh giswa unt
ongan kalimat seluruhnyn dengag

deangan  felas.

muthala’ah ity yang
4, kemudum it

uk menimkannya

jolaskan
_ Guru mene JRPRp—

Liaitmal dar) pacalt
. jan
kalimat it sendiri 22 pemaka!
but dongal artint

pgan perpedomal
alam ralimat, kemudim dia

e di papat yulis. Setelah

jmat dengan paik selanjuinya

terdapat esalah® w
_dab baik bacsany® da

yasd swe”
me adﬂkau‘ah any® _;awab yang perkailan
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k dapat mengembangkan CBSA dalam proses pembelajaran

Untu
Htidniyat, niaky pendalkiuft gur ten it

bahasa Arab di Madrass
langkah-langkah perikut ini dalant mengajarkan membaca

4. Langkah Menyimak
perhatian kepada

gwa untuk memusatkan
rtama adalah menyimak.
jeatimat demi halimat.  Baik

Mula-mnula gur mengajak st
Setelah

pelajaran membaca dan langkah pe

juga tangkah ini dengat °
. qup kalis schings? & ar-benar kenal

gi tangkab ini sampa

jswa ben

ulan
dengau kalir'nat-ka.limat tersebut .
i i,ﬂi, wa
yang perit diperatika? dalem fangkah meny!
diucapkan oleh
siswa tidak dlperbolc-hkw! mem? ks yans sedang dUCHP
nendengar  bukan
k Y'mﬂ-k yaﬂg gebenm'nya adal
arena Med 1
membaci
b it
Langkah Pent dﬂakukaﬂ - - it
Langkab redua it dap
) peniria® . snym-uh sisW8 enirukan galimat-
o w
Dalam jangk int & - y i o selul
¢
. cap
ralimat Y228 div
- duduk 2t
ot dudd
2y Penirudt elon® ok & d grutas mp
b b ke!o:nlwk yang
Gusd da{’ﬂl m ewl ah i teﬂmlmn
5
bﬂ-ﬂ&ku'
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ain memperhatikan

menirukan pertama gedangkan ketompok |

3) Peniruan perorangas  berpasangat

Gury bisa Jugs melakukan jangkah peniruan yang yorakbir y2it
erpasangal dengan can
a;pasang-pasangan

mperhaﬁkﬂﬂ-

gtay  seCHE b

peuiruml
membaca 8 b

memmj suk georan
yang Iﬁiﬂ wme

angky geraentard

dengan temaft seb

¢. Langkah I’ nahaman :
seluub &

Dalam langkah ini, 8 :
5¢ Uﬂgkin ’

makna setiap k‘f‘limai’ drm“g_t'ggsi
1 H
mengs? pnak®? oda 555 i
o, gl 5 '
J— sesuai ¢ pgan ¥ Pﬂ»PelﬂJ mere
ya gntok “wngpws ”

melainkan dengatl

=

kelag-kelas tnE
yang telal dikeﬂf‘”‘aﬂp ah,[anﬂf““b v
o AP [
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a Langkah menj elaskan
[askan poia kalimat yang ditekankan uatuk

Gury terlebih dabuly mene

dilatibkan, dengan bahas? inaupul

uarn siswa

berpilor dan taral kemamp

Contoh bahan tadribat |
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b. Langkuh polaksanaan

akan tadribat [angkah yang perfu dilakukan oleh guru

Dalam melaksan
; i berikut .
adalah scbagat }/J}\wq »

kant dahiult ungkapal -
engucap -

R hkan me
dangkaf gigwa fidak diperbolelican
g9

dengan fasih,
buku.

2} Siswa
faham maksudoye o e e giswa

!JCEP
3} Selanjutnys P meng i s %1:,0

melen
menirukannyd dengal

ebut " -
kalimat 1Y denga® B¢ ! iy goorand qurid 289 bers
' - dan gurt
. gurs “ 8 {enghep
4) Sebagal eva.l!lﬂsh . ﬂWﬂl gecHt
) i jcali dart o
Sima meugﬂc ' arayaﬂs
mi
kafd
hanya monyet¥ a9 nga” jongkaP -
Sel ﬂ&‘}”“"iw meﬂsucap o 7, A 1 ql)—‘b(-/'o
el e
w I Va4 q‘},b (_;ﬂ
«* w ‘}J? ‘ v TR
_ > e ”
I A
jupa artt
M Eiﬁwa pila merekﬂ
* e we twk m
Fonsep Pong# untﬂk o i



an alal peraga sepertl
ah satl gambar yang

mu Yorgods 5
fradyl gurn bisa mengguuak

menve 1 lre .
yajikan mufradat gurd {angsung menunjuk sal
ori muffadat jersebut selinggd pemaliaman SISWE

dah untuk dikuasai.
ahasm akan makna dari

sesum de
sum dengaln makna d

disajikan Jebih my
+ mengerti dan P
telah semud giswa paham

akan mufradat yang
Pastike

tnuiradat yang dig

akan makna dan menguasainy

pokok lainnya yailu muz‘a:’zaz:’mt’-

Konsep Pengajaran Mulnhgzhat
ahazhat gntuk 8 adrasal Tbtidaty
dengan taral kemmupuaﬂ berptku gigwa

i dengs? kaidal pahwu dan

berupa t:ontoh—oontoh jalllt

sharaf dan herkaitan dengat
o antuk sisWE

Untuk mengi _
meﬂgik““
kelas-kelas (i0g8
rang 51

bertkut :

a. QGuru tertebill

membaca conto
paral dari gefid

muthala’ah gebe
k"lﬂ

. . -gcaﬁ‘
diberi gart bav vall ® ‘
" z!i'i gontoh fam
- 8 Ilr.:

b. Guru mener’lﬂ,

panjang [ebal
\ kgpﬁdn

¢. Gwu membelt b
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ateri muthala’ah atat giowa diminta membuat contoh sendirt

dart
dengan modal kalimat yang telah mereka ketahui.

d. Gurn memberi kesempatal bsrtanyafberdiskusi tentang hal-hal yang
menyangkuot pola Kkalimat yang gedang dibahss.

e. Guru bersamd giswa mengambil kesimpulan-kasimpuian dari
pembicaraan kata-kata Y818 dgiberi gAris pawall dari contol
Lalimat {ain yans nereks ket‘&h“i-

i gembalt dalam

I Kemudian Leﬁiﬂmulan-kesimpuwn iy dlperjelas
mulahazhat.

tul emakam! (sinya, MoK fangkalt
getelah SI5W petul-b°
a0 pertﬂﬂyﬂa“ pembenial tugas
selanjutnya adalah 8% embett
ringan melalui kegiat? tamrinét
‘ B'Loﬂﬁep P eﬁgﬂjﬁfﬂn Tm'[]{llwt b b ﬂgﬂj keb.ampilan aSPek bahasa
. Jnfi ©
Tanyingt adaloh - 1an aspK pabasd 1 monyasskt
. gotram®’
secdara gel‘enlpak' Be a-ga“ a]' Pem a0 lnakﬂa kosa kﬂia
, i3 kait . dan
membaca, mennhS, wP c2pa? membllﬂt gatimt
R ’

da a, PP

1 peuggunaanﬂb’
. ) gh ptidaiyal
ﬂ‘eﬁllhsf lmlﬂ . » [m_[ Pﬂdﬂ ElsWﬂwﬂhiﬂi
. b
untuk meos? s pew,guk b
gury perly mempes
alam mengaarka

2. Prinsip
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mengajarkan tamrinat harus merafa ke seluruh kompone
. prigsip kebiasadd akan memibawd gurt dan siswa kepada

berbagal Ketrampilan : menyimak, bercakap-

meningkatkan
pengulanga? m

fradat, menyusun

cakap, analisis qawaid,
Semakin SOring

ipsya’ dad imla’.

terjemali,
pula kemampuan dan

kalimat, m¢l
kin meningkat

pertatih, sema
ketrampilan
2} Priusip Melodologi
Metode dad eknik ﬂleﬂ._qﬂjarkaﬂ jarorinal meliputl :
. pendekatal CBSA. diman gigwa obih 2ktif dalam
melakszmakan keg! amn-kvagiataﬂ Pﬂfﬂb@]ﬂl
i . gigwa, DA dal
- Curu sebagai sumber infor masl pagi
i dalam
ar n a
mengad! Kegiat® g2 meng?
a asan! afer’
’ e hendaklah merdd
prngaws® dan P P
' ukaﬂﬂﬂ?a
 gosalaban 2 ditak e —
an 8%
k l'ekgi dan pefﬂbgm akbi"ﬂyz mba‘va kepada
cafif
gemang dan ¥¢ Y o
. pt
pemngkdlﬂﬂ ke
rnberitahukaﬂ
Petusjuk » o gurs
' g OIMOT
i) Sebe!um aif mo 8 . wrdBPﬂ‘ Pa,da mor
P . g[iﬂtﬂh y
maksud pert? y
" . g kelds i
tanu'mat itu- o 5gndlﬂ‘5?ﬂdm
08 Y




59

pkan maka dikerjakan di umzh sebagai

wuktu tidak memungki

pekerjaan rumah
aknya dikumpulkan oleh

pahasa Arab itu hend

diperiksa dan di orekei bilamau® ada

3) Buku-buiku }atthan
kesalahan.

el untuk
ganakast gocara lisan maupun tuligan

) Tamriat dapat dijak

an lmia’ dan Insya’ Muwaiiah

a Arab, kelrampilan menwlis i

. Fotsep Penyaial

|ajaran pshas
Pertam3,

Dalam matd pe
diajarkds

kegintan menuis hurf Arab me!ﬂl“i
sederhaﬂa}-

' )ﬂm’umjfﬂfi (k
2 mmvaiiah dib i

Mulrasah ibtidaiyal
mla’.

melalur  I#sye
kemampuan gigwa I 23
bentuknya yans masib sangd 5

bercerita tenfants sest
a8 menulis

4. konsep pengld
pelajar® i
pghasd

pelajaranl
mef cke

membiasakaﬂ




40

perhatian sisw2 akan dimulal.
gan cara menuliskan materi imfa’ di papan

adalah sebagai bertkul :
is dengan tulisan yang

2) Jikaimia’ dilakukan dae

(nygy o

terang dan menarik.
ah gitulis dengatt pelan dan

- Membac
ah semua

maka surubl

tasih.
irﬂla ity,




61

dengan cara jukar mepukar pekerjaan antara mereka.

gury gendiri di fuar jam pelajaran

o diperiksa oleh

3) Jika imla’
imla’ kepada sisW

berikut

Mengadakan
ulal mendikte

gpperﬁt’-pﬂi.

Kan imid domi kata secard torang,

* kata

Cury 1




%)

galgh pasham atat keraguan

.mensf'.erjﬂka““m

~
Siswi mnd

Pokerjan sis

sebagal perikul -
& dalam kelas.

e nuiy ukkat
chpmenys ¥
. Kate 3

piperiksd BT

dibett tand?-



diyel;
l!\kd” I_‘ ) .
Crsani semud rswa di dalam kelas,

5 ;
| SNe
Setelak
il Ll] YT TR S " ; .

perthsa setiap siswa menulis kemball jawaban s

.\\.‘I“[ \
uhinya tang

v tanpa add Lesalahan cesuai petuniuk dan bimbingan

Lury
tiap pokok bahasan

d Sebagar bahan untuk pumanlupan dalam €
ik hir

tkhin dengan famrinal atau |atihan yang herﬁmgsi cebagal i
PCmanatapan pcnguusamn grswd akan matcri pclajaran vang telah
"nazariyym al-x\-'ahdah” (sistem

diaj
ajarke _ .
an. sesuai dengaf prinsip
naka mater [nsya muwajjah

T mu wujjah_

alam (
nsyva

fis
satus
uan) yang dianut d

da
pat die , _
diambil dart bahan
asalkan si ’
an stswa mcnucriakmm}'a gecard rertults:
¢ ' endorong giswa untuk
)leh  harend gurd |
erse bila
e ' | t [bTSbbllt, dan b1l
1 Fi> s T ) i a
gerjakan semud |atihall p bagte™
uru meminta siswa untuk

wak .
ktu di dalam kelas fidak m

me g
ngerjakannya di ruma dalam

;_-"_ A :
4:}“\.‘ PN,
'}:'"' — ,.a/ w




BAB IV

ANALISES

A. Kelebi
elebihan. Kelebihan KonseP CBSA

Pengajaran bahasa

kalimat dasar. dan

ke S
ynunikasi sederhand dalam

bacaan sederhana dalam toks &
daklah gooras =

Dengatl melihat tujuds di atas m
CBSA gebag® angkeh Y90
pihan yans dapat

Arab meugglmakan peﬂdt‘kﬁi
mencapai keberhasii?! 5 dalam P
A aﬂtﬁa fginl:
gasans jolas Y8RS

dan SiSWA sama-S3TH

% Bohwa pengﬂi arott olalt ., gt

terlihat dari p¢

mendorong suasaﬁi‘ .
3 pro”
ot P - qart kot

¢. Keterlibatafd pettd

maupun emosiofl : 4
. ﬂ-optim ’
daput berkembﬂﬂg 5 e
L s uﬂtul‘ Ui o
ok ot
d Mendormls dart plhﬂ g
psﬂﬁaﬂ

secara optimﬂ .
64




B- Kekurangan_

penibelajaran. Ke

4 Be gjarad > ,
Jahwa pengd apelﬂjf‘r -

b,

kemam

pelajaan. menguasal
nyemmnanfaatkan pedia mengja ya

Fekayaan variast benmk dan

Siswa me tand

sedemikian rupa 5€¢
ankemampuaﬂ

untuk aktit dat krea!ifmengﬁmban

Adunya kepuasif pelayal:

sehingga fjmbul ada?

Kc}mrang’n

Ada beherap? ekt tersabﬂtﬁ" : =
gtang 487 pib

akan wenjad!
rendah. Sehins g k
- keloﬂ‘l’o ?
terkendall-  jonti¥
Pengajarad ct
. he
daian kegiat?®




d.

66

joher sehingea besar

far-mutar pahu dan
Cara duduk

g belakang anzk.
qinan pada panglihaum-
_ 12 tabun gangat

di pan: -
t papan tulis anuk harus memu
elainan pada tulan

kemungkinan terjadi k
gakibatkan kel

yang tiduk benar i juga wet

F.arena kita tahu bahwa pad? a usis gekolah d

peka perkembangaunyd

Memberikan kebebasat dan

CBSA, di satu 5181 telab mendor©

vailg kondusil, @ tapi gisi lail

demokyatisasi bagl piswWB, ds

e ——
lain. Schinggd burul(lbﬂl suasal

Disknei menjadi f m

at, P2
mempertemukan perbad®
yang diinginkan. %

Diskusi akan 1ebib didomio®
ust an 1° ! 'sedaﬂg yallg et alml
- kogmtlf y

yang, pandat

Pengajaran CRSA .
penﬂlﬂf o g

penguasaall peugatﬂhua fsiadh

yang merupaka?

pengamalan Jebi



67

C. K
p (BSA dalam Pengajaral Bahas2 Arab pagi Siswa Madrasah

“)t' i n gl
ran Bahasa Ala )

ghatad Pengdj?
am sisten pengajarad

(Su
atu Langkah ke Arah Penin
celurangan 92

Untuk mengalaSi peberap?d

eriud

L. Peucni
eugajaran CBSA memerlukan kesiapal
; meniﬂgkaﬂ"a”

CB '
SA ada beberapa hal yan8 P

dan  hendakny?

wofesi ; 1
profesionalisme mengajﬂmya

2,
Dalam belajar Letompok: &

X
Pada rentangan Wkt gortentt P
o dalé

anak nntuk menghind i torjad!

lebih Janjut. Hond#®Y* g

berkiasikal-
at di!ﬂk“kan

berpasangan daf akiivit®® it
b e]‘bﬁsa" 88

ke‘on]po k'

faiu,
3.
Dalam mengaj2 &'
inengajar yans oAetdif 5
harus
belajur sisWa. ust® (THQ’ -
4.
Dalam merumy®
mempert! kat '
pertimbant o
. 19
dalam setiap P¥ 086°

aspek tersebut tid



&
- H"'ﬂ
L d:j_kn 5 '
a siswa lebi
q ya siswa lebih berpera ﬂl{tlfda!ambeiajar
semanoat < '
gat <dan motivasi yang tinggi dart gisWa

})L.'
ne: TR .
gan de mikian intl Jar1 sisten?

ety
L 'ﬂl-‘gl
i o
211 .
w dalam xmnmum gehin

(11“ a1
amis
dalam belajar di kelas de

quasi ke

Preg
1ers
tapaun  wetode

“0
X n]nnik' s
atit’” dan mangarahknn untt

Mengaju
catafd? yah

al;
vd 2 *
menjadi sorakin

({10

Plimalkan, artifny? pada 8

dalm

1 pendidikem bemu‘—bww 3ktif, senwll
Same .

a. maka konseP CBSH dala® Bﬂgﬂjﬁfﬂf’ pahas?
. ool ¢ butﬂd akdimiiiki

Madr
asal Ibtida.iyah ke]ﬁs‘kc
cebaghs suatt

(,lBl
| gury maup i giswa
1 Pijakan o yERE me®
dangkal onifI % "
okah repres . fikal ¥
. rept esemﬂhi ,'daiyah jelas-
Snoai
gajaran bahas? Ar

ke
Liﬂ)ﬂ t‘llgg]




ENUTUP
A, Kesimpulan
" Dajwn menyykad pelgjart? pahasa Arab 1 Madrasab tidaiyal
clas  LHYE Jengatt lllenggmlakﬂﬂ konseP CBSA sut gerlu
menggunakn tohmk yand esual cebag® perikut
& Dalan wengajarkelt pahan bapam,[ kah-langkahy gitemput !
menyimak. penguind oo, penjel®® makn? ata-kai® pary 50188 alimaf
dant torakhir 1 S ibaca st dalasd maﬂjglgﬁkﬂﬂ kosa dan kalima
digunakan teknik ranyd S tﬁ'”’““tisasi' ’
b, Struktur hatimdt vila P dijelaskﬂﬂ melaiui gerje™ dalam BVE
(bercakap) disnak®” ok 5 jawaD dap dmmﬂ‘issfft _
C. Bahan tadribst it ,,eialui pe!:jelas gplilest (pen )
kegratan Jrifl. ) e
A Tmba ditakukan 97 ngas tek!‘*“ l""”“gﬁg i e ek anyd jawaP dan
¢ Bahau insy# umwwﬂl' dibari e
penugasat da ;uemilih dari W win
. qu¥ p
Untuk ¥ePY orluad 3“‘11”&8" £ o j buk? pake! yang gesual
vang t i (o P g et sl
erdapd dal tost ” galo? otk s
untuk dijadiken ateri 108 T8 dilak”k k Mhaﬁaﬂ it g 95° gesusl
ke dug-cuany? se-suai de sub ok°
sy so*

pllla d engzm W




70

Proses pumbelearat yidak akan dapat periangsund janpa adanys
Hal itv penting, untuk menuniang keberhasilan

konltifan c
akivfan siswa dalam beia)a
uga harvs

; sekolab- E

eakiifan siswa dalam pelgiar J

proses pembelajaran d
drgban e
““h(u]’“ deng‘ml kg‘ﬂkhfm] gw.u
) | | ualy hﬂlt
Cgn Dol 28 s

Broses petnbelajaradt ag
me icop®
Wemperoleh tujual yang ingi” dicap
s IidelseD kelas™
kelas tinggi. pendekﬂtaﬂ CBSA sos “
ahass Arab &
 oqni a2 ¥

eberhasilan darl tujuan Pt"’gajaﬁm :

Dalain peig

m .
ana pada masa: masa Vst
 yningt .

o sampar kelas yi, an2k
- . ang f
ditandai dengan adany3 sikﬂ”slkﬂp y
. adnet
yaug cbyekdif dalam pelibil sust? g ¢ B

Dengan melihdt

adulah gurn harys meh
dalam kegiutal pongds®
pOSiﬁi dw) a‘_ﬂn

mbelﬂs‘ ok maﬂcipmkan

bagaimana sebaikny®

konsep CBSA d! dalap
yan? .
w? 3b983’ pelﬂ’
g syatual® dalam

harng berperaht ged

belaj&ﬂ‘. Sejan i 8




M

{{15
eutimbuhkan CB3A dalam P
Py ro

Madras '
sl Ibtidaiyah kelas-kelas tinggi

q dalam prose? g

pok
ok hadsay vang harus ad
-gakap (termas

FVH
an tersebut udalad bercakap
strukty
g ats . .
kaliuat, (embacd dan meaulis (insy

tor
sebut disayikan secar?

Felima sub pokok paha’

dan o
siswn dnfam prose
p
eligajaran bahasd arab i
k(}n
sep CBS A sangal tt’:pafd gunak??
Argb sebarai
sebagal upuys untuk
toti
iclaiyah kelas-kela® ting g .
cpsa bes!
Dengan melibet prad?”
M, inssi g
acdiasaly fblidaivab ke as koI
gp b org??
ondﬂsifse

bay
yak kelebihan dari ¥
a-k-'d.]l ) a I{Blﬂs y
X dapat uwuumbulﬂiaﬂ 3 be erap? kek
ar aktit’ dalam pela)d’
5 :
alu i antaranyd add
it ol dald
beri demaia‘atisasi got - kart™ K
) 3 akan

ey
eninggatkan kol#® H ]
g dat
qho

¥a
ng matang 47




marny
i
a datam menvaikan pelaal

ﬂl‘."“ [1F :
gajm yang ekl dau dup

Menp; :
ugayar y wekoladi
ahwd kopsep

Da} situlah dapal ditarik kes! b
. pahasd Arab juga

Pendekalan € BSA akd

Penor
eajaran bnhasn Arsb di

Kelas tinggl.

B ¢
Saran - yaran
1 Bams
Bagi gurn bahasa prab
O Madr®

oo {

Sebolum mengsi® a¥ ain
omel i
o . guﬂl Ju

hgqa Nﬂ .
jan ko#!

seorang @t ba

akan di ¢t T g e

di capai 9% " fisik v &
P 1

mengetat Lesiap®

waranai denga? * ud*

dalam belajarm® s
pkan s geb?

Untuk dapal ' ¢ CBSA

Arab, sebatkny? gt

peuulis paparkﬂ“




73

b
- Bugl siswu
Guna
memperoleh nasil beld)

akitf
alam proses pelajar WP gajar @
{ belai® akan febih

lud
vy bk (1{un nixwH Jdalas
akan jobib 198

l\.ﬂ
hicdup dan sidak membosan

ke
17
ampuai berTiksr giswa ¢

1
1y Pembaca
- dgla olaips! ot
. Uﬂiﬂk jtu

k
elwrangan, paike 0
Sdye
yd mcnghm'apkan pddd pard P
<agn g{u'ipsi }'aﬁg

k
ongtruktit gunad terc

c
- Kata Penutup
Afhgmdutiftalh puft ® o . éenwsﬂ“i

xehiingpa atas jzin-NY i o | ‘;glwﬂ upsy?
dag berkah-Nya oAl
Wty hasil peudidikﬂﬂ- fock bos

Mudnhnmudahﬂf‘ ip® ' . * -
terkait dengas DA% oo
Para guru pahas?
pendidikar

Namt ii?® i gln? ebil

A
Hah pada masat?




Para dosen, dose p"mbimbill& st _
tuy 5 Sekoldl Tingsh
dunt tepan-teman maly
Negeri Purwokerto.
faat pagi k‘ﬁasemu&

Akhtrunya. genogd # gk

in



Abj
i Sy
200 0 Makmy
3001, s i
| Prrbolog: Kepers

Jidikan.

Ab
it By
akar
1;’8?4‘11131111""1&!
. .
| Aetode Kliasis Pengais’e
Aeld

g: Remaj?

Cece Wi
v ‘«v'idja},.u‘ Jkk

19
ROSS' Upaj- Pcf?:ba}zcz.r::an
) sdn Koaryn
~Olliy ©
" T;'i;““'ml (Ikk
YRS ) .-
bk S, Perndokala”? gotrampile” prosés A , Granedt®
layat dkl
( :
,1"?;2; Mater Pokok Buhesé Arad pods © rog’é per) em:;aa'ﬂ pit G
e o7 srvag), Jakarta DIV Binbasﬂs‘ﬂ"“‘””"“"’e’m et
“Pdikbud
088. iuus Besal Bahesé Iﬂdanesxa Jakart?’ polai
‘l~— K eﬂdldﬁ'ﬂ” Gy
13?,1 ,Bﬂf':mz Dasar Lan‘ﬂaﬂ perifé atd” s K
b s subolals Dasa’ artd
& R aPP ka‘q(l‘.yﬁb
1663 _ wﬂ ghgﬁ{uﬂm {(UBPJ)Bﬂ
Ve Crris-g41% Besél pro&l S ngimbﬂé'-"“ fslo”
adrasah Ibii daiyalt jakart? . DY’
~~~~~~ ,}{umca
iy
By 1993. Dahass Arab ﬂﬂﬂiﬁt(ﬂ{ad?‘a‘sdk 1
adudg; o
d‘l ' Ma‘ﬁd 3 o
) ;;gml Sukama Kay®  gan ;,,avaﬂ' E#l "?’J flﬂa,,, Pg;gdgkﬂmrf pelafe”
o Pe;zgembaﬂgﬂ” A o/ M 0" er;i‘?“" gorbul®
A}';’ ryetarad? Hi Crm‘d.lp 2 oagh da? g
fengasar. A pigen B oo sne)
” 8 und ¢
¥ da? RWJ

H o
Syamy
amgy Yusuf TN

;001. psikolog!
1] asda Kary?
ST
aribuan dan MuedjiOﬂ"
Be'.’ia_mf

1999 Proses




Juair;
tyals Dahlia
1997 ;
C Mebede
e Relaar Mengaiar Bahas

| £
arting Farto
no
1995 D
Mq-. Doboloer A
A S 711¥ (Pb-”ofa P
A 3 o rientbar
LD"I“rmw 5 - MB:MMdN
1997
Perk
Mﬂl n}l}(n P ’l’j
W‘Ull )dlilliu sdidikal Jakarta - Rineka Cip
\t B.{j ‘!:" ﬁ. AP 1 .
1907 L
(HI‘? .
Mubit; ¢ dalam Proses Belm'ar}vfc?rzg ja apdung gjpar Ba¥
i SV&]; _ 4
2001. P
. Pk
N Rosda ¥ u;;f-"-‘ g ndidikdt gengan T ekl Burs panduné Remais
- _
14 Su(‘ljdlld
D .
~— sar-dasar . Proses BdajarMa g panduné sinar BE
1989,
B'ﬂld (/tsf'g Bﬁ'»’ﬂﬁ.’a‘:" f;l‘sm /Wff dm{a”; Pm;e‘; Gl Meﬂgdjdr
N(I'.‘.; ung - Sy Bary .
lgu;:sad“' gsin
Nogy g Metods nenclitiél K 'alftaﬁf-' Yﬂéﬁ'ﬂkﬁﬁ 5: B e
lxpary
1995 a’;fl .y P ogra Pgnyetardﬂﬂ pil
A Curs | foﬁwrebang , And¥ [/5ié 5D M om dﬂgUﬂivﬂ'sitﬂﬁT“’b“‘m
Sny i y sp ko t® . pite? ginb98”
Euna}lk’ E'U‘i
199 a Berddafﬂrﬁ’aﬂ CB
Ban:{ Pendekaté” gars Sirﬂffgf pelai®” Mgﬂg}
- ung : Sind’ u
T . pReaf®
}99‘: ] 3}"11{‘9 : Bﬂﬂ” A
Sarg; Furiulart dan P@mfwfajﬂ”‘m‘J
Hinay ut Jan
56, I 1ae’ ﬁ@zzgaf t pedomﬂf- gag!
J 3 .;f lV‘LSi & ¢ .
Jar hitig 'O g‘jmdo ?ﬁfsgda

3?36 Ipteraks
on L. § arfd’ R




Sutnadi Suryubruta,
1993, Psibriog: pendiditan. Jakarta ©

Svai :
vaiful Balui Djunaiah.
|'a r :‘t‘fﬂ-"’g‘?ar' Jak

1996. Srrategt Beid

Tavar ' eoed:
yar Y usud dan Syt ful Anwal,
1994, Alctodolvgs F 'et.'gcy'amﬂ

RajaGratindo Persada



iy uan
1 -
- P I
ermoh: nan pPersetyd B
tud a
P 1slam Negeri

Judul Skripel. | :

. N

év Nauova
3 Nome » Induk TS
4. Sameﬂter/JUfuﬁan Py |
g Angk »tan TaPUH : ' pas
n deng®? pgi gund B0o ogren
2 an 899k Coto.

Dey,an in
E?tnmenﬁetudui Judv
gy pat—8
pads Seolab T ngd* Al av3 " ..
a Akqif y
hasa AFED"

_Ady)un Judul
berikut : gonseP corv B
| iDERh
Las PO paud® oxe vend ¥
17 gkripsd.




SEK DEP T

o ARTEMEN AGAMA

LAll 'I'INGGI AGAMIG\ IGI..ErIﬂ NEGHE
T N D PURWOKER ramR

( s T A

!
Mamay, JJ.“'__—-————«-—-'"""'“
: i
?nd, A. Yanl No.®
_-—""'..--—""'"'--ﬁ....-—'

!%ob 0
Kepadd Ytb. : g swadis M.Ag
Dopal Sakol?h(j’énggﬁ ?g;mn

)

1glam Nege?d

* Bi
“--—T)jjf_a'l Skripal-
Dl :
P uar ¥ _ ;

Asg
a
lanu alalikum War. Wab.
audarsd untulc'borsedia :
18 gal perikud *

di Dongan ini Kamd
Pembinbing Skr;ps

L.

o
N 1

M .
Juruean : Tar‘biyﬁh

q
- A
nglhatan Lahul

5,

Alamnat

Kemudisan atos
kaﬂih-

up
8pkan tsrims




DEPARTEMEN AGAMA RrRI1

SEKOLAH TINGGIN AGAMA ISLAM NEGERL
(STAIN)

A Telp. 0281635624 den Fox. &

L Jend A Yani No. 40 36553 purwokerto 53126

SURAT KETERANGAN LULUS SEMINAR
TA.ZGJ‘KJHPP.BOM {

NOMOR: S

Ketu2 Sidang Seminal Proposal Skripsi

gan dibawah inh
rangkan dengad cobenarnya balwa:

Yang bertauda tan
ne

J 3L 0

urusan Tarbiyah STAIN purwokerto 19
: LaIifﬂIul Muuawaroh
- 08 262 023

- vl
: Pandidikan Pahasd b

Narmna
NIM
Semester
Prodi

Jurusan : Tarbiyah
sl densﬁ-"j"‘*"‘?’l :

B
enar-benar telah melaksanakaﬂ Sem

KONsE
EP CBSA DALAM UPAYA
s " .
Dengan dinyatakas : LULUS DA - ropose! ®
Dan dengan perubahan P"OPOS&] /st sz ? SISWA
a BA

Judul gipubah  menjad xONSEX gIB ;AL}’%M P
BImarvan KELAS-K-ELAS TING
ARAB

. bt yptt

i
Demikian suret otera? 5 {;,ripﬂi pﬁ,gfam 5.1

Untuk mefakukan riset dan Pef‘“hsw ? st O
b . { Jupi 2002

Mengetahal.




O O ﬁh\‘W‘QVM‘Eﬁ;/‘“\DﬂLH_f*——-\ g
i{‘{:{‘,‘;"\-’“ TN A N Y

XN DEPARTEMEN AGAMA

LA\ ERTO

%k 51 AGAMA ISLAM NEGERI PURWOK

% SEKOLAH TINS ENGABDIAN PADA MASYARAKAT

SN pUSAT PENELITIAN DANP —

2@
e
|
(=
Y]
=5

D |
- F
5
e

%I< Nomor STA 26/KP/PP .‘Igg
(4

i ma Islam Neger! (STAIN)
0. Pusal penelitian dan
: n ni memberlkan

g T

"1‘,["5
-
5

—_ /,‘_t\
3P

Berdasarkan Sural Ke 5002,
un

Purwokerto, nomor - 110 TR oy STAIN Pt

Pengabdian Pada Masyarad

sertifikat kepada

P Tl

:‘:{f:

e
RV

£5
£
E )
«r
.
H
1w
Y
=
-
o }AE
=2

o,
YA

e
e

Nama2a o 98262023 e 3

2

Nomor Indut MBS,

e
VY,

=z
0
C
=
z
o
>
@
—
o
o
=

Jurusan

jui}
p
—
o
o
=
P
=
=
jui)
=y
Lvy)
@
W
=
jvh]
RS
= Z%

uliah Kefr|

e 2

yang telah mengikuti K

il

pra |

o

fé-?»a .- g

e

- | Patikra;{q._”_w,,,,

-.'_%\_

Kecarnatdn Banyum?._l_f-’»_,,,

~ =
L_
Vo

Kabupate! | Sampai

?.._’
=

—X 3
P
=z ¢
m -
=

=
0'.
=
o
'6.

selama 45 haf. :
dinyatakan LULU_ka,n g
ifikat ini dioert
e i syarst U MARET
juga sebagal SY 1 D

Gl
La3]
>
=X
[{e)
(8]
@
-
<
=
=
TS

E
3

S

2
=
e
F
=
)
oL
=

LY
o
P
>
S
-
=
w
=
%—-

LY

m
z
m
-
=
>
n
LY
P ©
m
=
e
-‘%m
(@)
=
m
=
=3
o
AR

PUSAT P




L.
2 Nawa Lengkap
Te
1 empat/Tanggal lahir
* NikalvBelumn Nikah
Agama/Ban gesa

* Alauat Rymah

P N P .

A N
WA Orang Tua
8
. p )
ekerjaan Orang Tna

8
Pendidilcan

Demikian Curriculuit

By
U sumpah bilamana perlu.

Curriculum Vitae Penulis

 Latifatul Munawarol.
. Bapywmas/ 16 Maret 1980.
- Perempufil-
: Belum Nikab
: Ls:lmn/lndouesia
. RT. 01 RW. 03 lapagading, Weigo> Banyumss
53176.
A Ayalt . Gutarmat
p. Thu : Mutiwal |
a. Ayab : pegawdl Negeri sipil {(PN3)-
. 13 .
; : n'.I\;[l mMa aif Kla]mgadmg fulus l lli:zl_ahm "
b. M5 Mu’allimin girau K¢ ﬂ; 91;&
c. SMU Neget? wangos {uly d o -
4 STAIN purwokert® Julug W f
daﬂbers'fd‘ﬂ
vitae penults puat deng?! sebet penarty?
P mWOkt‘ﬁO: ol 3002
i,



